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Skripsi ini membahas tentang kemampuan representasi matematis siswa.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  perbedaan  kemampuan  representasi
matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran VAK dengan siswa
yang diajarkan dengan menggunakan model  pembelajaran  TTW. Penelitian  ini
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sinjai Selatan. 
Metode  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  true-
eksperimental dengan desain Pretest-Posttest Control Group Design. Sampel yang
digunakan sebanyak 60 siswa terdiri dari 30 siswa pada kelompok eksperimen I
dan  30  siswa  pada  kelompok  kelas  eksperimen  II  yang  ditentukan  dengan
menggunakan  teknik  Simple  Random  Sampling.  Pengumpulan  data  setelah
perlakuan dilakukan dengan menggunakan tes kemampuan representasi matematis
siswa.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
representasi  matematis  siswa  yang  diajar  menggunakan  model  pembelajaran
berbasis  VAK  dengan  kemampuan  representasi  matematis  siswa  yang  diajar
menggunakan  model  pembelajaran  TTW. Hal  ini  dapat  dilihat  dari  hasil  uji
hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) = 0,005 < α (0,05), artinya
kemampuan  representasi  matematis  siswa  yang  diajar  dengan  menggunakan
model  pembelajaran  VAK  lebih  tinggi  daripada  kemampuan  representasi
matematis siswa yang diajae dengan menggunakan model pembelajaran TTW.
Kata kunci : Representasi Matematis, VAK, TTW.
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah suatu proses terhadap anak didik berlangsung terus sampai 
anak didik mencapai pribadi dewasa susila. Proses ini berlangsung dalam jangka 
waktu tertentu. Bila anak didik sudah mencapai pribadi dewasa susila, maka ia 
sepenuhnya mampu bertindak sendiri bagi kesejahteraan hidupnya dan 
masyarakat.1 Hal ini dapat dilihat dari fenomena masyarakat dimana karakter 
edukasi dari seorang anak yang memiliki pendidikan kurang terlihat jelas 
dibandingkan dengan anak yang berpendidikan cukup atau lebih. 
Pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun seperti bangsa Indonesia 
saat ini merupakan kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan sejalan dengan 
tuntutan pembangunan secara tahap demi tahap. Pendidikan yang dikelola dengan 
tertib, teratur, efektif dan efisien (berdaya guna dan berhasil guna) akan mampu 
mempercepat jalannya proses pembudayaan bangsa yang berdasarkan pokok pada 
penciptaan kesejahteraan umum dan pencerdasan kehidupan bangsa kita, sesuai 
dengan tujuan nasional seperti tercantum dalam alinea ke IV, Pembukaan UUD 
1945.2 Dalam pembukaan tersebut telah dijelaskan bahwa tujuan pendidikan 
Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indoensia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan 
                                                          
1 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran. (Cet. 9. Jakarta: Bumi Aksara,2009) H.3. 





Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa 
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan 
Di dalam GBHN 1983-1988 tujuan pendidikan dinyatakan sebagai berikut. 
Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila, bertujuan untuk meningkatkan 
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan dan keterampilan, 
mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian, dan mempertebal semangat 
kebangsaan dan cinta tanah air agar dapat menumbuhkan manusia-manusia 
pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-sama 
bertanggung jawab atas pembanguna bangsa.3 
Untuk mencapai tujuan pendidikan diatas, Pemerintah Indonesia telah 
melakukan perombakan kurikulum dari masa kemasa yang pada saat ini berujung 
pada kurikulum 2013. Matematika diajarkan di sekolah membawa misi yang sangat 
penting, yaitu mendukung ketercapaian tujuan pendidikan nasional. Secara umum 
tujuan pendidikan matematika di sekolah dapat digolongkan menjadi: 
1. Tujuan yang bersifat formal, menekankan kepada menata penalaran 
dan membentuk kepribadian peserta didik 
2. Tujuan yang bersifat material menekankan kepada kemampuan 
memecahkan masalah dan menerapkan matematika. 
Tujuan pendidikan tersebut dapat memberikan arah yang jelas bagi setiap 
usaha pendidikan di Indonesia. Untuk dapat mencapai tujuan pendidikan nasional 
                                                          
3Ngalim Purwanto. Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, Jakarta: Remaja Rosdakarya, 





tersebut, dibutuhkan adanya lembaga-lembaga pendidikan yang masing-masing 
mempunyai tujuan tersendiri, yang selaras dengan tujuan nasional.4 Oleh karena itu, 
setiap usaha pendidikan di Indonesia tidak boleh bertentangan dengan tujuan 
pendidikan nasional, bahkan harus menopang atau menunjang tercapainya tujuan 
tersebut. 
Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional maka pengembangan 
kurikulum haruslah berakar pada budaya bangsa, kehidupan bangsa pada masa  
kini, dan kehidupan bangsa dimasa mendatang. Secara konseptual, kurikulum 
adalah suatu respon pendidikan terhadap kebutuhan masyarakat dan bangsa dalam 
membangun generasi muda bangsanya. Secara pedagogis, kurikulum adalah 
rancangan pendidikan yang memberi kesempatan untuk peserta didik 
mengembangkan potensi dirinya dalam suatu suasana belajar yang menyenangkan 
dan sesuai dengan kemampuan dirinya untuk memiliki kualitas yang diinginkan 
masyarakat dan bangsanya. Secara yuridis, kurikulum adalah suatu kebijakan 
publik yang didasarkan kepada dasar filosofi bangsa dan keputusan yuridis 
dibidang pendidikan.5 Dengan demikian, tujuan pendidikan yang dimaksud tersebut 
mengandung nilai-nilai yang merupakan instrumen  dasar  dalam  mewujudkan  
suatu  tatanan berkehidupan yang lebih baik dengan berpijak pada langkah-langkah 
pendidikan berimplikasi pada proses belajar siswa. 
Belajar adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar 
individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan 
                                                          
4www.kemndikbud.go.id diakses pada tanggal 30 Oktober 2016 
5Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Gava Media, 





proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar juga merupakan proses 
melihat, mengamati dan memahami sesuatu.6 
Selanjutnya, dalam perspektif keagaamaan pun (dalam hal ini Islam), 
belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman agar memperoleh ilmu 
pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka. Hal ini 
dinyatakan dalam surat Mujadalah/58 : 11 yang berbunyi : 
ََرَدََِعفْرَيُهَّللَانيِذَّلااُونَمآْمُكْنَِمنيِذَّلاَواُوتُوأَمْلِعْلٍاتاَج  ........ 
Artinya : 
“ . . . niscaya Allah akan meninggikan beberapa derajat kepada 
orang-orang beriman dan berilmu”.7 
Oleh karenanya, pemahaman yang benar mengenai arti belajar dengan 
segala aspek, bentuk, dan manifestasinya mutlak diperlukan oleh para pendidik. 
Kekeliruan atau ketidaklengkapan persepsi mereka terhadap proses belajar dan hal-
hal yang berkaitan dengannya mungkin akan mengakibatkan kurang bermutunya 
hasil belajar yang dicapai peserta didik. 
Di Indonesia, salah satu materi yang diajarkan dan dipelajari disetiap 
jenjang mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi adalah matematika. 
Matematika adalah bahasa yang melambangkan serangkaian makna dari pernyataan 
yang ingin kita sampaikan. Matematika dapat dipandang sebagai bahasa karena 
dalam matematika terdapat banyak lambang atau simbol yang digunakan baik 
berupa huruf maupun non huruf. Rangkaian simbol-simbol dalam matematika dapat 
                                                          
6Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: raja Grafindo Persada,2012), hal 1 





membentuk model matematika berupa persamaan, pertidaksamaan, bangun 
geometri tertentu, dan sebagainya. 
Namun, banyak orang yang memandang matematika sebagai salah satu 
bidang studi yang paling sulit. Seperti halnya pembelajaran matematika di SMPN 
1 Sinjai Selatan dijumpai peserta didik yang masih kesulitan dalam menerima 
materi yang diajarkan. Hal ini menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan soal yang diberikan sehingga kesalahan dalam 
menyelesaikan soal pun tidak dapat dihindari. Kesalahan inilah yang menyebabkan 
rendahnya nilai yang diperoleh peserta didik. Selain itu indikator yang 
menyebabkan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal karena tingkat 
pemahaman siswa yang kurang. Hal ini terjadi karena berbagai macam kendala, 
salah satu di antaranya yang paling berpengaruh adalah kemampuan siswa dalam 
merepresentasikan ide atau konsep matematik.  
Disisi lain salah satu permasalahan dalam proses pembelajaran terletak pada 
peserta didik itu sendiri. Menurut observasi kami dilapangan, matematika 
merupakan mata pelajaran paling ditakuti, dibenci ataupun phobia bagi siswa. 
Sebuah kesalahan besar jika kesalahan ini dititik beratkan pada siswa, tetapi hal ini 
juga tidak bisa disalahkan kepada pendidik sebagai pengajar.  
Vygotsky, dalam teorinya menyatakan bahwa pembelajaran terjadi apabila 
peserta didik bekerja atau belajar menangani tugas-tugas yang belum dipelajari 
namun tugas-tugas itu masih dalam jangkauan kemampuan atau tugas itu berada 
dalam zone of proximal development daerah antara tingkat perkembangan anak saat 





bimbingan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu.8 Pembelajaran 
merupakan suatu sistem, yang terdiri dari berbagai komponen yang saling 
berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, 
metode, dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut harus 
diperhatikan oleh guru dalam membuat perangkat pembelajaran untuk memilih dan 
menentukan pendekatan dalam menentukan model-model pembelajaran apa yang 
akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan laporan hasil The Third International Mathematics and Science 
Study diketahui bahwa kemampuan siswa Sekolah Menengah Pertama di Indonesia 
dalam merepresentasikan ide atau konsep matematik dalam materi pembagian dan 
bilangan, aljabar, geometri, representasi data, analisis dan peluang termasuk 
rendah. Contoh, ketika siswa Indonesia diminta untuk membuat persamaan dari 
tabel yang merepresentasikan hubungan antara dua variabel, ternyata kemampuan 
representasi siswa Indonesia adalah 27 % sedangkan kemampuan rata-rata 
internasional 45 %.9 
Seperti yang terjadi di SMP Negeri 1 Sinjai Selatan, setelah dilakukan 
wawancara terhadap guru mata pelajaran matematika, ternyata kemampuan siswa 
dalam merepresentasikan masih tergolong rendah.  
Representasi terkadang diajarkan atau dipelajari hanya sebagai pelengkap 
dalam penyelesaian masalah matematika saja. Selain itu, kebanyakan guru hanya 
                                                          
8Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Gava Media, 
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9 Mokhammad Ridwan Yudhanegara dan Karunia Eka Lestari. “Meningkatkan 
Kemampuan Representasi Beragam Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah Terbuka”, 





mengajarkan representasi sejenis saja. Misalnya, siswa hanya diminta untuk 
menyederhanakan pernyataan aljabar atau hanya membuat notasi matematis dari 
teks tertulis dengan cara penyelesaian diberikan oleh guru.10 Hal itu terjadi karena 
selama ini guru cenderung menggunakan metode pembelajaran yang monoton dan 
memberikan soal latihan yang sejenis dengan contoh soal sehingga siswa hanya 
mengikuti langkah guru dalam menyelesaikan masalah yang berakibat siswa 
menjadi pasif dan sulit merepresentasikan ide atau gagasan matematik mereka yang 
menjadikan kemampuan representasi matematis siswa tidak berkembang.  
Pembelajaran matematika yang diterapkan masih menekankan pada 
pentingnya menigkatkan hasil belajar matematika. Latihan-latihan soal yang 
diberikan berupa pengulangan dari contoh yang diberikan oleh guru. Penyelesaian 
soalnya pun hanya terpaku pada satu cara, siswa belum terbiasa menyelesaikan soal 
tersebut dalam banyak kemungkinan jawaban. Peran guru masih sangat diperlukan 
untuk membimbing siswa secara berkelanjutan.  
Disisi lain menurut Gagatsis dan Elia, “the problems were accompanied with 
or represented in different representational modes”.11 Meninjau pernyataan 
tersebut, bahwa setiap masalah bisa diselesaikan dengan cara menghadirkan 
representasi yang berbeda, sehingga antara masalah dan representasinya dalam hal 
ini sangat berkaitan. Dalam hal ini diperlukan pembelajaran yang bisa 
menghadirkan masalah dan pemecahannya. 
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Pentingnya pengembangan kemampuan representasi matematis siswa 
dikarenakan melalui representasi matematis, siswa dapat mengorganisasiskan ide 
dan berpikir matematisnya baik secara lisan maupun tulisan. Siswa yang 
mempunyai kemampuan representasi matematis yang baik akan bisa membuat 
representasi yang beragam, hal ini akan memudahkan siswa dalam menemukan 
alternatif-alternatif penyelesaian dalam menghadapi suatu permasalahan. Namun, 
fakta lapangan memperlihatkan bahwa proses pembelajaran belum memberi 
kesempatan kepada siswa untuk mengkomunikasikan gagasan mereka yang 
mengakibatkan rendahnya kemampuan representasi matematis siswa. 
Berdasarkan temuan yang dipaparkan di atas, tentunya sangat diperlukan 
suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa, 
misalnya dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat dalam mendukung dan 
mengembangkan kemampuan representasi matematis siswa. Terdapat berbagai 
model pembelajaran dua diantaranya adalah model pembelajaran TTW (Think Talk 
Write) dan model pembelajaran VAK (Visual, Auditory, Kinestethic). Kedua model 
pembelajaran tersebut menuntut siswa untuk aktif dalam memahami pokok 
bahasan yang diajarkan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Perbandingan Kemampuan Representasi Matematis Siswa 
Antara Model Pembelajaran VAK (Visual, Auditorik, Kinestetik) dan Model 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka perumusan masalah yang disajikan dalam 
penilitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa yang diajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran VAK? 
2. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa yang diajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran TTW? 
3. Adakah perbedaan antara kemampuan representasi matematis siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran VAK dan kemampuan 
representasi matematis siswa yang diajarkan dengan menggunakan 
pembelajaran TTW? 
4. Apakah kemampuan representasi matematis siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran VAK lebih tinggi daripada kemampuan 
representasi matematis siswa yang diajarkan dengan menggunakan model 
pembelajaran TTW? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian 
ini adalah:  
1. Untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran VAK. 
2. Untuk mengetahui kemampuan representasi matematis siswa yang 





3. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan representasi matematis siswa 
yang diajakarkan dengan model pembelajaran VAK dengan siswa yang 
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaranTTW. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi guru 
maupun peserta didik, adapun manfaat yang diharapkan penulis sebagai berikut : 
1. Bagi Siswa 
Membangkitkan keaktifan siswa dalam belajar matematika dengan 
pembelajaran berbasis VAK dan TTW sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan representasi matematis siswa yang berdampak meningkatnya 
hasil belajar siswa. 
2. Bagi guru 
Memberikan informasi pada guru untuk menggunakan pembelajaran 
berbasis VAK dan TTW sebagai salah satu alternatif model pembelajaran 
yang dapat digunakan di dalam kelas. 
3. Bagi sekolah 
Menjadi bahan referensi untuk menerapkan pembelajaran berbasis VAK 
dan TTW dalam materi lain dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi dan 
bahan rujukan untuk mengadakan penelitian yang lebih lanjut yang 





A. Kemampuan Representasi Matematis 
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) sebagai organisasi 
terbesar di dunia yang peduli terhadap pendididkan matematika,   menetapkan lima 
standar proses yang harus dimiliki siswa, yaitu pemecahan masalah, penalaran, 
komunikasi, koneksi, dan representasi.12 Kelima standar proses tersebut tidak bisa 
dipisahkan dari pembelajaran matematika, karena kelimanya saling terkait dalam 
proses belajar dan mengajar matematika. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan representasi matematis merupakan salah satu standar kemampuan 
yang harus ada dalam pembelajaran matematika. 
Jones menjelaskan bahwa terdapat tiga alasan mengapa representasi 
merupakan salah satu dari standar proses, yaitu: (a) Kelancaran dalam melakukan 
translasi diantara berbagai jenis representasi yang berbeda merupakan kemampuan 
dasar yang perlu dimiliki untuk membangun konsep dan berpikir matematis. (b) 
Cara guru dalam menyajikan ide-ide melalui berbagai representasi akan 
memberikan pengaruh yang sangat besar dalam mempelajari matematika. (c) Siswa 
membutuhkan latihan dalam membangun representasinya sendiri sehingga 
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memiliki kemampuan dan pemahaman konsep yang kuat dan fleksibel yang dapat 
digunakan dalam memecahkan masalah.13 
 Standar representasi matematis yang ditetapkan NCTM menyebutkan 
bahwa program pembelajaran dan pra-TK sampai kelas 12 harus memungkinkan 
siswa untuk:14 
1) Create anduse representation to organize, record, andcommunicate 
mathematicalideas 
2) Select, apply and translate among mathematical representation to solve 
problems 
3) Use representations to model and interpret physical, social, and mathematical 
phenomena. 
Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), standar 
kemampuan representasi matematis yang pertama adalah membuat dan 
menggunakan representasi untuk mengorganisir, mencatat dan 
mengkomunikasikan ide-ide matematika. Standar yang kedua adalah memilih, 
menerapkan, dan menerjemahkan representasi matematik untuk memecahkan 
masalah. Dan standar yang ketiga adalah menggunakan representasi untuk 
memodelkan dan mengintrpretasikan kejadian fisik, sosial dan matematika. 
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Dari pemaparan NCTM dan Jones, representasi merupakan standar proses 
yang harus dipelajari dan dikuasai siswa mulai dari sebelum memasuki dunia 
sekolah sampai kelas 12, karena representasi merupakan kemampuan dasar yang 
akan membantu dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan matematis 
siswa. Selain itu, representasi juga membantu siswa agar dapat 
mengkomunikasikan suatu masalah hingga mampu memecahkan masalah tersebut.  
1. Defenisi Representasi Matematis 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, representasi memiliki arti: (1) 
perbuatan mewakili, (2) keadaan diwakili, (3) apa yang diwakili, (4) perwakilan.15 
Dari arti kata tersebut dapat disimpulkan bahwa representasi adalah sesuatu yang 
mewakili suatu keadaan. 
Representasi adalah sebuah konfigurasi yang dapat mewakili sesuatu yang 
lain dalam beberapa cara. Misalnya, sebuah kata dapat mewakili objek kehidupan 
nyata, sebuah angka dapat mewakili ukuran berat badan seseorang, atau angka yang 
sama dapat mewakili sebuah posisi pada garis bilangan.  “A representation is a 
configuration that can represent something else in some manner”.16 
“Representation is a crucial element for a theory of mathematics teaching 
and learning, not only because the use of symbolic systems is so important in 
mathematics, the syntax and semanticof which are rich, varied, and universal, but 
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also for two strong epistomological reasons; (1) Mathematics plays asn essential 
part in conceptualizing the real word: (2) Mathematics makes a widw use of 
homomorphisms in which the reduction of structures to one another is essential.”17 
 Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa representasi merupakan elemen 
yang penting untuk sebuah teori belajar mengajar matematika, bukan hanya karena 
penggunaan sistem simbolik sangat penting dalam matematik, sintak dan semantik 
yang kaya, bervariasi dan universal, tetapi juga untuk dua alasan epistemologi yang 
kuat: (1) matematika memainkan bagian penting dalam konseptualisasi dunia 
nyata: (2) matematika membuat sebuah penggunaan homomorfisma yang luas 
dimana pengurangan struktur satu sama lain merupakan hal yang penting. 
Gadino dan Font menyampaikan pendapatnya tentang representasi “A 
representation is consideredas a sign or configuration of signs, characters or 
objects that can stand for something else (to symbolize, code, provide an image of, 
or represent)”.18  Representasi dianggap sebagai tanda atau konfigurasi tanda-
tanda, karakter atau objek yang dpat digunakan untuk melambangkan, kode, 
memberikan gambar dan mewakili sesuatu. 
Pape & Tchoshanov dalam Mustangin menjelaskan bahwa representasi 
dapat dideskripsikan setidaknya dalam empat gagasan pokok, yaitu: 1) representasi 
sebagai abstraksi internal dari ide-ide matematika atau skema kognitif yang di 
bangun oleh siswa melalui pengalaman; 2) representasi sebagai reproduksi mental 
dari keadaan mental yang sebelumnya; 3) representasi sebagai sajian ekivalensi 
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struktur melalui gambar, simbol ataupun lambang; 4) representasi sebagai 
pengetahuan tentang sesuatu yang mewakili sesuatu yang lain.19 
Sedangkan menurut Jones & Kunth representasi adalah model atau bentuk 
pengganti dari suatu situasi masalah atau aspek dari suatu situasi masalah yang 
digunakan untuk digunakan untuk menemukan solusi.20 Suatu masalah dapat 
direpresentasikan dengan obyek, gambar, kata-kata, atau simbol matematika. 
Selanjutnya, Kartini menyatakan bahwa representasi matematis adalah 
ungkapan-ungkapoan ide-ide matematika (masalah, pernyataan, defenisi, dan lain-
lain) yang digunakan untuk memperlihatkan (mengkomunikasikan) hasil kerjanya 
dengan cara tertentu (cara konvensional atau tidak konvensional) sebagai hasil 
representasi dari pikirannya.21 
Berdasarkan pendapat dari berbagai ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan representasi matematis adalah kemampuan dalam menyatakan 
kembali ide-ide atau masalah matematis dengan bentuk pengganti atau pemodelan 
ke dalam bentuk matematis berupa gambar, diagram, grafik, kata-kata, ekspresi 
matematis ataupun simbol lainnya untuk memahami sebuah konsep, 
mengkominikasikan hingga memecahkan masalah yang disajikan. 
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2. Jenis Representasi Matematis  
Secara umum, representasi dibedakan menjadi dua jenis yaitu representasi 
intrnal dan representasi eksternal. Janvier, Girardon, dan Morand dalam Pape dan 
Tachoshanov mengutarakan pendapat mengenai representasi internal dan 
representasi eksternal. Representasi internal adalah proses abstraksi dari berbagai 
ide matematis atau suatu skemakognitif yang dikembangkan oleh siswa melaui 
pengalamannya. Sedangkan representasi berupa bilangan persamaan aljabar, 
grafik, tabel, dan diagram adalah manifestasi eksternal dari berbagai konsep 
matematis yang menstimulus dan membantu memahami konsep-konsep tersebut.22 
Selain itu, Albert mengatakan, External representations are the 
representations we can easily communicate to other people; they are the marks on 
the paper, the drawings, the geometry sketches, and the equations. Internal 
representations are the images we create in our minds for mathematical objects 
and processes.”23 
 Penjelasan Albert dapat diartikan bahwa representasi eksternal adalah 
sebuah bentuk perwakilan yang memudahkan kita untuk berkomunikasi kepada 
orang lain berupa tanda diatas  kertas, gambaran, sketsa geometri, maupn 
persamaan. Sedangkan representasi internal adalah gambaran yang kita ciptakan 
dalam pikiran kita tentang objek dan proses matematika.  
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 Berdasarkan pendapat Janvie, Girardon, Morand, dan Albert diketahui 
bahwa representasi diawali dengan proses berpikir tentang ide-ide matematis dalam 
pikiran yang selanjutnya disebut representasi internal. Kemudian pengungkapan 
ide-ide tersebut secara nyata baik berupa grafik, tabel,  diagram maupun lainnya 
disebut representasi eksternal. Representasi internal dari seseorang sulit untuk 
diamati secara langsung karena merupakan aktivitas mental seseorang di dalam 
otaknya. Tetapi representasi internal sesorang dapat disimpulkan berdasarkan 
representasi eksternalnya dalam berbagai bentuk. Hal  tersebut menegaskan adanya 
hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi antara representasi internal dan 
representasi eksternal.  
Hubungan anatara representasi internal dan eksternal tersebut dapat dilihat 
pada gambar berikut.24 
Gambar 2.1 




Selanjutnya Villages, Castro, dan Guiterrez di dalam jurnalnya membagi 
representasi eksternal menjadi tiga tipe, yaitu: 
1. Verbal representasion of the word problem: consisting fundamentally of the 
word problem as stated, whether in writing or speken; 
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2. Pictorial representation: cosisting of drawings, diagrams or graphs as well 
as any kind of related action; 
3. Symbolic representation: being made up of numbers, operation and relation 
signs; algebraic symbolic, and any kind of action referring to these;25 
Gambar 2.2 







Penuturan tersebut menjelaskan bahwa representasi eksternal terdiri dari 
(1) representasi verbal, yaitu masalah yang dinyatakan baik berupa kata dalam 
tulisan ataupun ucapan; (2) representasi gambar meliputi gambar, diagram atau 
grafik dsb; (3) representasi simbolik meliputi angka, operasi dan tanda hubung, 
simbol aljabar dsb. 
Dalam penerapannya, representasi matematika dikelompokkan ke dalam 
tiga bentuk, yaitu representasi visual (gambar, diagram, grafik, atau tabel), 
representasi sombolik (persamaan atau ekspresi matematik) dan representasi 
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verbal (kata-kata atau tertulis).26 Selanjutnya ketiga bentuk representasi tersebut 
diuraikan ke dalam bentuk-bentuk operasional sebagai berikut : 
 
Tabel 2.1 
Bentuk – bentuk Representasi Matemastis 
 
No. Representasi Bentuk-bentuk Operasional 
1. Representasi visual: 
a. Diagram, grafik        
atau tabel 
• Menyajikan kembali data atau informasi 
dari suatu representasi ke representasi 
diagram, grafik atau tabel 
• Menggunakan representasi visual untuk 
menyelesaikan masalah 
b. Gambar • Membuat gambar pola-pola geometri 
• Membuat gambar bangun geometri untuk 
memperjelas masalah dan memfasilitasi 
penyelesaiannya 




• Membuat persamaan atau model 
matematika dari representasi lain yang 
diberikan 
• Penyelesaian masalah yang melibatkan 
ekspresi matematis 
                                                          
26 Rahayu Utami, “Pengaruh Pembelajaran VARK terhadap Kemampuan Representasi Matematis 





3. Reprrsentasi verbal: 
Kata-kata atau teks 
tertulis 
• Membuat situasi masalah berdasarkan data-
data atau representasi yang diberikan 
• Menuliskan interpretasi dari suatu 
representasi 
• Menuliskan langkah-langkah penyelesaian 
masalahmatematis dengan kata-kata 
• Menjawab soal dengan menggunakan kata-
kata atau teks tertulis 
 
 Berdasarkan seluruh uraian, maka indikator representasi matematis yang 
akan digunakan dalam kegiatan penelitian ini meliputi: 
1). Representasi visual meliputi: 
• Membuat gambar untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi 
penyelesaian 
2) Representasi simbolik meliputi: 
• Membuat model matematika dari masalah yang diberikan  
• Menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematik. 
3) Representasi verbal meliputi: 






B. Model Pembelajaran VAK (Visual, Auditory, Kinestethic) 
Tiga modalitas pembelajaran ini pertama kali dikembangkan untuk 
menunjukkan preferensi individu dalam proses belajarnya, yakni Visual, Auditoris, 
dan Kinestetik (VAK).27 Meskipun ketiga modalitas tersebut hampir semuanya 
dimiliki oleh setiap orang, tetapi hampir semua dari mereka selalu cenderung pada 
salah satu diantara ketiganya. Ketiga modalitas ini digunakan untuk pembelajaran, 
pemprosesan, dan komunikasi. Bahkan beberapa orang tidak hanya cenderung pada 
satu modalitas saja, mereka bisa memanfaatkan kombinasi modalitas tertentu untuk 
meningkatkan kemampuan belajar Ketiga kategori utama pembelajaran dalam 
bebasis VAK, yaitu:28 
(1) Pembelajaran Visual 
Modalitas visual mengakses cita visual yang diciptakan maupun diingat, 
seperti warna, hubungan ruang, potret mental, dan gambar. Seorang siswa yang 
visual sangat mungkin memiliki ciri-ciri berikut ini: a) teratur, memperhatikan 
segala sesuatu dan menjaga penampilan; b) mengingat dengan gambar, lebih suka 
membaca daripada dibacakan; dan c) membutuhkan gambaran dan tujuan 
menyeluruh untuk bisa menangkap detail atau mengingat apa yang dilihat. 
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(2) Pembelajaran aural/auditori 
Modalitas ini mengakses segala jenis bunyi dan kata yang diciptakan 
maupun diingat, seperti musik, nada, irama, dialog internal, dan suara. Seorang 
siswa yang sangat auditoris dapat dicirikan sebagai berikut: a) perhatiannya mudah 
terpecah; b) berbicara dengan pola berirama; c) belajar dengan cara mendengarkan; 
dan d) berdialog secara internal dan eksternal. 
(3) Pembelajaran Kinestetik  
Modalitas ini mengakses segala jenis gerak dan emosi yang diciptakan 
maupun diingat, seperti gerakan, koordinasi, irama, tanggapanemosional, dan 
kenyamanan fisik. Seorang siswa yang cenderung kinestetik dapat dicirikan sebagai 
berikut: a) menyentuh orang dan berdiri berdekatan, banyak gerak; b) belajar sambil 
bekerja, menunjukkan tulisan saat membaca, menanggapi secara fisik; dan c) 
mengingat sambil berjalan dan melihat. 
Modalitas belajar adalah cara termudah informasi masuk ke dalam otak 
melalui panca indra yang kita miliki. Seluruh panca indra tubuh merupakan sumber 
modalitas belajar, dimana setiap bagian tubuh mewakili:29 
a) Indrawi telinga, lidah (mulut), modalitas belajar auditori melalui mendengar 
dan berbicara. 
b) Indrawi mata, modalitas belajar visual melalui melihat dan membaca. 
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c) Indrawi kulit dan hidung, modalitas belajar taktil melalui memegang dan 
memanipulasi. 
d) Indrawi tangan, modalitas belajar kinestetik melalui aktivasi gerak seperti 
menulis. 
Pada saat informasi tersebut ditangkap oleh panca indra, maka bagaimana 
informasi tersebut diserap, diataur dan diproses di otak disebut gaya belajar. 
Alamsyah berpendapat bahwa modalitas belajar adalah cara termudah dalam 
menyerap  informasi, sedangkan gaya belajar adalah kombinasi dari ba gaiman 
menyerap, mengatur, dan mengolah informasi.30 
 Menurut Bobbi DePorter, gaya belajar sesorang adalah kombinasi dari 
bagaimana menyerap dan kemudian mengatur serta mengolah informasi.31 Keefe 
dan Languis dalam Miftahul Huda mendeskripsikan gaya belajar sebagai pola-pola 
perilaku dan performa yang konsisten yang dimiliki oleh setiap individu untuk 
mendekati pengalaman belajarnya.32 
 Karena siswa mempunyai empat karakteristik utama yang menunjang 
mereka saat belajar yaitu melihat, mendengar, membaca/menulis, dan melakukan, 
maka pengembangan selanjutnya adalah dibutuhkannya suatu rangkaian 
pembelajaran yang memfasilitasi keempat karakteristik tersebut dengan 
mengoptimalkan panca indra yang mereka miliki dalam proses pembelajaran. 
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Sebuah pembelajaran yang memfasilitasi keempat karakteristik utama dengan 
megoptimalkan panca indra dalam proses pembelajaran adalah berbasis VAK. 
 Menurut Flemming dalam Othman, “Siswa dengan modalitas aural mudah 
menerima informasi dengan diskusi dan mendengarkan. Siswa dengan modalitas 
membaca memiliki kemampuan untuk menerima dan menginterpretasi informasi 
yang dicetak. Untuk modalitas visual, siswa mudah menerima informasi dengan 
grafik, angka grafis, dan gambar. Sedangkan, modalitas kinestetik mudah menerima 
informasi dengan sentuhan, perasaan, melihat dan mendengarkan.”33 
 Dalam modalitas yang dimiliki oleh setiap orang dan berdasarkan 
pernyataan Flemming tersebut, maka Othman dan Amiruddin membuat prinsip 
dasar tentang metode dan media pembelajaran yang cocok untuk setiap modalitas 
siswa selama proses pembelajaran, seperti terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 2.2 
Prinsip Dasar Proses Pembelajaran VAK34 
 
Modalitas Prinsip Dasar dalam Proses Pembelajaran 
Visual Metode/media : gambar, peta konsep, vidio pembelajaran, 
spidol warna-warni. 
Teknik : Mengganti kata-kata dengan simbol atau gambar, 
penggunaan spidol warna-warni dalam penulisan maupun 
membuat gambar, memperlihatkan gambar-gambar materi 
yang terkait. 
Aural  Metode/media : buku bacaan, handout, catatan 
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Teknik : Melibatkan siswa aktif dalam tanya jawab dan diskusi, 
mendiskusikan ide secara verbal, serta membaca materi  dengan 
suara keras. 
Kinestetic Metode/ media : demonstrasi, diskusi, alat peraga, vidio 
pembelajaran. 
Teknik : Menggunakan benda-benda untuk mengilustrasikan 
ide, memasukkan berbagai macam contoh mengenai materi 
yang sedang dipelajari untuk memudahkan dalam mengingat 
konsep, memperbolehkan siswa berjalan-jalan untuk 
berdiskusi. 
 
 Tahapan pemebelajaran berbasis VAK (Visual, Auditori, Kinestetik) yang 
dilakasanakan pada penelitian ini adalah: 
a) Persiapan  
Tahap ini berkaitan dengan mempersiapkan siswa untuk mengikuti 
proses pembelajaran berupa minat siswa untuk belajar maupun pembagian 
kelompok. Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen yaitu dalam 
satu kelompok terdiri dari satu siswa dengan gaya belajar dan kemampuan 
matematis yang berbeda yang didapat berdasarkan hasil tes sebelum 
pembelajaran dimulai. 
b) Penyampaian  
Tahap ini berkaitan dengan penggunaan variasi metode dan media 
dalam proses pembelajaran yang memberikan pemaksimalan penggunaan 
panca indra siswa yang mewakili modalitas mereka baik berupa visual, 
aural, maupun kinestetic sehingga siswa dapat terlibat aktif dalam proses 





Visual : Gambar, peta konsep, vidio pembelajaran, spidol warna-
warni. 
Tekniknya dengan mengganti kata-kata dengan simbol atau 
gambar, penggunaan spidol warna-warni dalam penulisan 
maupun membuat gambar, memperlihatkan gambar-gambar 
terkait. 
Aural : Ceramah, tanya jawab, diskusi, vidio pembelajaran. 
Tekniknya dengan melibatkan siswa aktif dalam tanya jawab 
dan diskusi, mendiskusikan ide secara verbal, serta membaca 
materi dengan suara keras. 
Kinesthetic : Demonstrasi, diskusi, alat peraga, vidio pembelajaran. 
Tekniknya dengan menggunakan benda-benda untuk 
mengilustrasikan ide, memasukkan berbagai macam contoh 
mengenai materi yang sedang dipelajari untuk memudahkan 
dalam mengingat konsep, memperbolehkan siswa berjalan-
jalan untuk berdiskusi.  
c) Pelatihan  
Tahap ini berkaitan dengan pendalaman materi yang telah 
disampaikan guru dengan berbagai metode dan media baik berupa materi 
atau soal-soal yang berkaitan dengan materi tersebut. Pelatihan diberikan 
kepada siswa dan dapat dilakukan secara individu atau kelompok. 





Tahap ini berkaitan pengungkapan hasil pemikiran siswa terhadap 
,materi yang dipelajari. Pengungkapan hasil dilakukan dengan presentasi 
yang dilakukan siswa yang kemudian dikonfirmasi oleh guru. 
e) Kesimpulan  
Tahap ini berkaitan dengan penguatan materi yang telah dipelajari, 
kesimpulan hasil pembelajaran ditampilkan berupa rangkuman yang dibuat 
siswa sesuai gaya belajarnya. 
C. Think-Talk-Write (TTW) 
Think-Talk-Write (TTW) adalah strategi yang memfasilitasi latihan 
berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar.35 Strategi yang 
diperkenalkan pertama kali oleh Huinker dan Laughlin ini didasarkan pada 
pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Strategi TTW mendorong 
siswa untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu. 
Strategi ini digunakan untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih 
bahasa sebelum dituliskan. Strategi TTW  memperkenankan siswa untuk 
memengaruhi dan memanipulasi ide-ide sebelum menuangkannya dalam bentuk 
tulisan. Ia juga membantu siswa dalam mengumpulakan dan mengembangkan ide-
ide melalui percakapan terstruktur.36 
Belajar dengan kelompok kecil TTW memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memulai belajar dengan memahami permasalahan terlebuh dahulu, 
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kemudian terlibat secara aktif dalam diskusi kelompok, dan akhirnya menuliskan 
dengan bahasa sendiri hasil belajar yang diperolehnya.37 
Model pembelajaran TTW mengajak siswa untuk dapat menyukai 
matematika dengan memperhatikan kepada siswa cara mempelajari matematika, 
dengan jalan mengeksplorasi pikiran peserta didik serta mengungkapkan hasil 
pemikiran, yang secara tidak langsung memberikan kegiatan positif pada diri 
peserta didik. Pembelajaran ini dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan 
(menyimak, mengkritisi, dan alternatif solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan 
dengan presentasi, diskusi, dan kemudian buat laporan hasil hasil presentasi.38 
Sebagaimana namanya, strategi ini memiliiki sintak yang sesuai dengan 
urutan di dalamnya, yakni think (berpikir), talk (berbicara/bediskusi), dan write 
(menulis).39 
Tahap 1: Think 
Siswa membaca teks berupa soal (kalau memungkinkan dimulai dengan soal yang 
berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau konstektual). Pada tahap ini 
siswa secara individu memikirkan kemungkinan jawaban-jawaban (strategi 
penyelesaiaan, membuat catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan, 
dan hal-hal yang tidak dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri. 
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Tahap 2: Talk 
Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikannya pada tahap 
pertama. Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi, 
sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa 
akan terlihat pada dialognya dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan 
orang lain ataupun refleksi mereka sendiri yang diungkapkannya kepada orang lain. 
Tahap 3: Write 
Pada tahap ini, siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dan kegiatan tahap 
pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan, 
keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian, dan solusi yang 
diperoleh. Menurut Silver dan Smith, peranan dan tugas guru dalam usaha dalam 
mengefektifkan penggunaan strategi TTW adalah mengajukan dan menyediakan 
tugas yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif berpikir, mendorong dan 
menyimak ide-ide yang dikemukakan siswa secara lisan dan tertulis dengan hati-
hati, mepertimbangkan dan memberi informasi terhadap apa yang digali siswa 
dalam diskusi, serta memonitor, menilai, dan mendorong siswa untuk berpartisipasi 
secara aktif. Tugas yang disiapkan diharapkan dapat menjadi pemicu siswa untuk 






 Untuk mewujudkan pembelajaran yang sesuai dengan harapan di atas, 
pembelajaran sebaiknya dirancang sesuai dengan langkah-langkah berikut:40 
• Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara 
individual (think), untuk dibawa ke forum diskusi. 
• Siswa berinteraksi dan berkaloborasi dengan teman satu group untuk 
membahas isi catatn (talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan 
bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide 
matematika dalam diskusi. Pemahaman dibangun melalui interaksi dalam 
diskusi, karena itu diskusi diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal 
yang diberikan. 
• Siswa  mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman dan 
komunikasi matematika dalam bentuk tulisan (Write). 
• Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas 
materi yang dipelajari. Sebelum itu, dipilih satu atau beberapa orang siswa 
sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan jawaban, sedangkan 
kelompok lain diminta memberikan tanggapan. Sesekali buatlah analog-
analogi dan metafor-metafor untuk merangsang siswa berpikir tentang apa 
yang terkandung di dalamnya. 
• Buatlah semacam daftar materi atau pokok-pokok pembelajaran yang 
memungkinkan siswa untuk menyusunnya dalam kategori-kategori. 
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 Pembelajaran dengan menggunakan model TTW dibuat suatu format 
pembelajaran matematika yang mengandung empat kategori sebagai berikut:41 
• Tugas (task), yaitu guru merancang tugas matematik yang bermakna yang 
memungkinkan peserta didik untuk memahami konsep. 
• Diskusi/ p ercakapan (discourse), yaitu guru menentukan asensi “think-talk-
write”, yaitu peranan guru dalam diskusi/percakapan, peranan dan tugas 
peserta didik dalam diskusi/percakapan, alat bantu yang memudahkan 
diskusi/percakapan. 
• Lingkungan (environment), yaitu guru mewujudkan belajar kondusif. 
• Penilaian (assesment), yaitu guru membuat penilaian hasil pembelajaran. 
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Kartini Hutagaol dalam penelitiannya yang berjudul “Pembelajaran 
Kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa 
Sekolah Menengah Pertama” mengatakan bahwa pembelajaran kontekstual secara 
signifikan lebih baik dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis 
siswa SMP dibanding pembelajaran konvensional (biasa). Pada umumnya respon 
yang diberikan siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan cukup positif, iini 
terlihatdari pendapat siswa melalui sikap. Siswa mengemukakan bahwa materi 
yang disajikan melalui pembelajaran kontekstual mudah dipahami karena terkait 
dengan situasi  dunua nyata. Dengan demikian siswa memiliki kemampuan untuk 
belajar aktif, dan memiliki kesadaran untuk menggunakan ide-ide yang sudah 
                                                          





dimiliki, sehingga mampu menyelesaikan masalah matematika tidak harus 
berdasarkan rumus. 
 Bintang wicaksono dkk dalam penelitiannya yang berjudul “Pebandingan 
Kemampuan Representasi dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Pada 
Siswa yang Mendapat Pembelajaran Kooperatif disertai Quantum Learning dengan 
Siswa yang Mendapat Pembelajaran Kontekstual Ditinjau dari Kemampuan Awal 
Siswa” menjelaskan bahwa tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan 
kemampuan awal siswa terhadap kemampuan representasi dan kemampuan 
pemecahan masalah matematik siswa. Artinya, baik menggunakan model 
pembelajaran kontekstual maupun pembelajaran kooperatif disertai quantum 
learmimg, siswa dengan kategori kemampuan awal tinggi  menghasilkan 
kemampuan representasi dan kemampuan pemecahan masalah matematik yang 
lebih baik dibandingkan siswa siswa dengan kategori kemampuan awal sedang dan 
rendah. Siswa dengan kategori kemampuan awal sedang menghasilkan kemampuan 
representasi dan kemampuan pemecahan masalah matematik yang lebih baik 
dibanding siswa dengan kategori kemampuan awal rendah.  
E. Kerangka Berpikir 
Kemampuan representasi matematis sangat penting untuk dimiliki siswa 
karena kemampuan ini erat kaitannya dengan kemampuan komunikasi dan 
pemecahan masalah. Namun pada kenyataannya kemampuan representasi 
matematis siswa masih saja rendah. Siswa masih sulit memecahkan masalah dalam 





matematis serta kata-kata/teks tulis dalam menyelesaikan masalah. Rendahnya 
kemampuan representasi siswa disebabkan masih banyak guru yang menganggap 
bahwa kemampuan representasi hanya sebagai pelengkap, dan representasi hanya 
dipelajari atau diajarkan sebagai pelengkap dalam pemecahan masalah saja. Hal 
tertentu dapat dilihat dari model pembelajaran yang biasa digunakan guru masih 
monoton dan belum efektif dalam meningkatkan keaktifan dan kemampuan 
representasi matematis siswa. Guru masih menggunakan pembelajaran 
konvensional dimana pembelajaran masih terpusat pada guru. Siswa, cenderung 
pasif dan hanya mengikuti langkah pengerjaan yang diberikan guru dalam 
menyelesaikan masalah dengan kata lain siswa hanya menghafal pola pengajaran 
guru sehingga siswa tidak terlatih dan sulit untuk mempresentasikan ide atau 
gagasan matematik yang mereka miliki baik dalam hal memahami konsep 
matematis atau memecahkan masalah. Hal ini mengakibatkan rendahnya 
kemampuan representasi matematis siwa.  
 Apabila diamati salah satu penyebab rendahnya kemampuan representasi 
matematis siswa terletak pada model pembelajaran dan penggunaan metode 
mengajar yang belum tepat. Oleh sebab itu, memerlukan adanya suatu 
pembelajaran aktif yang mampu meningkatkan kemampuan representasi siswa.  
 Salah satu pembelajaran aktif dan menyenangkan yang dianggap dapat 
mengatasi permasalahan tersebut adalah pembelajaran berbasis VAK dan 
pembelajaran TTW. Pembelajaran berbasis VAK dan TTW mempunyai tahapan-





matematis dengan cara mereka sendiri. Pembelajaran ini dirancang untuk 
meningkatkan motivasi dan aktivitas siswa dalam belajar. 
Berikut skema kerangka berpikir pengaruh pembelajaran berbasis VAK dan TTW 
terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 
Tabel 2.3 
Skema Kerangka Berpikir Pengaruh Pembelajaran VAK dan TTW 
Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa. 
MASALAH 
Siswa sulit memecahkan 
masalah matematika yang 
diberikan dalam bentuk 
gambar maupun 
mengerjakan soal yang 








maupun kata-kata atau 
tulisan. 
Siswa hanya mengikuti 





atau gagasan matematika 
yang mereka miliki. 
Metode pembelajaran 
yang digunakan guru 
cenderung monoton, 










atau dipelajari hanya 
sebagai pelengkap dalam 
pemecahan masalah saja. 
 
SOLUSI 
Pembelajaran Berbasis VAK dan TTW 
KESIMPULAN 






Berdasarkan kajian teoritik yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut “Terdapat perbedaan kemampuan 
representasi matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 
berbasis VAK (Visual, Auditorik, Kinestetik) dengan kemampuan representasi 
























A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif. 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 
secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan.42 
Sejalan dengan hal tersebut, Creswell dalam Karunia Eka Lestari dan 
Mokhammad Ridwan Yudhanegara mengemukakan bahwa penelitian 
kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu 
dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel tersebut 
biasanya diukur dengan instrument-instrumen penelitian sehingga data yang 
terdiri atas angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur 
statistik.43 
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2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk true experimental design yang melibatkan dua 
kelompok, yaitu satu kelompok sebagai eksperimen I dan kelompok lain 
sebagai kelompok eksperimen II. Kelompok eksperimen I diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran VAK (Visual, Auditori, Kinestetik), 
sedangkan kelompok eksperimen II diajar dengan model pembelajaran TTW 
(Think Talk Write). 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-
Posttest Control Group Design. Dalam penelitian ini sampel akan 
dikelompokkan menjadi dua dan diberikan perlakuan yang berbeda, yaitu 
kelompok eksperimen I diberikan  perlakuan menggunakan model 
pembelajaran VAK (Visual, Auditori, Kinestetik) dan  kelompok eksperimen II 
diajar dengan model pembelajaran TTW (Think Talk Write). Model desain 










𝐸1 : Kelas Eksperimen I 





𝑂1 : Pre-Test Kelas Eksperimen I 
𝑂2 : Post-Test Kelas Eksperimen I 
𝑂3 : Pre-Test Kelas Eksperimen II 
𝑂4 : Post-Test Kelas Eksperimen II 
𝑋1 : Perlakuan pembelajaran VAK 
𝑋2 : Pembelajaran TTW 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
 Penelitian ini di laksanakan SMPN 1 Sinjai Selatan. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas VII tahun ajaran 2017-2018. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.44 Populasi juga 
bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi 
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.45 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
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merupakan penelitian populasi.46 Sedangkan Iqbal Hasan mendefenisikan 
populasi (universe) adalah totalitas dari semua objek atau individu yang 
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan 
penelitian).47 
Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 
SMPN 1 Sinjai Selatan tahun ajaran 2017/2018. Berikut tabel jumlah siswa 
kelas VII SMPN 1 Sinjai Selatan. 
Tabel 3.1 
Jumlah Siswa Kelas VII SMPN 1 Sinjai Selatan 
 T.A 2017/2018 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1. VII A 30 
2. VII B 30 
3. VII C 30 
4. VII D 30 
5. VII E 30 
6. VII F 29 
7. VII G 30 
8. VII H 30 
Total  239 
 
Berdasarkan uraian beberapa definisi populasi di atas penulis dapat 
memahami bahwa populasi adalah keseluruhan obyek yang akan diteliti dengan 
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segala karakteristik yang dimilikinya. Dalam hal ini populasi yang akan diteliti 
oleh penulis adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sinjai Selatan. 
2. Sampel 
Menurut Iqbal Hasan sampel adalah bagian dari populasi yang diambil 
melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan 
lengkap yang dianggap bias mewakili populasi48 Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Simple Random Sampling dengan 
teknik pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.49 
Sampel yang akan diteliti pada penelitian ini terdiri atas  kelas eksperimen 
I dan kelas eksperimen II, di mana kedua kelas ini dipilih dari  kelas yang ada 
pada SMP Negeri 1 Sinjai Selatan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 1 kelas peserta didik sebagai kelas ekperimen I dan 1 kelas sebagai kelas 
eksperimen II. 
Pertimbangan ini dilihat dari beberapa alasan, yaitu: 
a) Pembagian kelas tidak berdasarkan ranking. 
b) Peserta didik di dalam kelas tersebut mendapat materi yang sama. 
c) Peserta didik di dalam kelas tersebut diajar oleh guru yang sama 
d) Peserta didik di dalam kelas tersebut menggunakan fasilitas yang sama. 
e) Peserta didik di dalam kelas tersebut mendapatkan pelajaran dalam waktu 
yang cenderung sama. 
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D. Variabel Penelitian 
 Variabel adalah suatu atribut atau sifat, atau nilai dari orang, obyek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga memperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya.50 
Variabel penelitian yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Model pembelajaran dalam penelitian ini adalah pembelajaran VAK 
(Visual, Auditory, Kinestetik) yang digunakan dalam kelas eksperimen I 
sebagai variabel X1. Tahapan pemebelajaran berbasis VAK (Visual, 
Auditori, Kinestetik) yang dilaksanakan pada penelitian ini adalah: 
• Tahap persiapan, tahap ini berkaitan dengan mempersiapkan siswa 
untuk mengikuti proses pembelajaran berupa minat siswa untuk 
belajar maupun pembagian kelompok. Pembagian kelompok 
dilakukan secara heterogen yaitu dalam satu kelompok terdiri dari 
satu siswa dengan gaya belajar dan kemampuan matematis yang 
berbeda yang didapat berdasarkan hasil tes sebelum pembelajaran 
dimulai. 
• Tahap penyampaian, tahap ini berkaitan dengan penggunaan variasi 
metode dan media dalam proses pembelajaran yang memberikan 
pemaksimalkan penggunaan panca indra siswa yang mewakili 
                                                          





modalitas mereka baik berupa visual, aural, maupun kinestetik 
sehingga siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran.  
• Tahap pelatihan, tahap ini berkaitan dengan pendalaman materi yang 
telah disampaikan guru dengan berbagai metode dan media baik 
berupa materi atau soal-soal yang berkaitan dengan materi tersebut. 
Pelatihan diberikan kepada siswa dan dapat dilakukan secara 
individu atau kelompok. 
• Penampilan hasil, tahap ini berkaitan pengungkapan hasil pemikiran 
siswa terhadap ,materi yang dipelajari. Pengungkapan hasil 
dilakukan dengan presentasi yang dilakukan siswa yang kemudian 
dikonfirmasi oleh guru. 
• Kesimpulan, tahap ini berkaitan dengan penguatan materi yang telah 
dipelajari, kesimpulan hasil pembelajaran ditampilkan berupa 
rangkuman yang dibuat siswa sesuai gaya belajarnya 
2. Model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) yang merupakan model 
pembelajaran yang digunakan dalam kelas eksperimen II sebagai 
pembanding dari pembelajaran yang diberikan dalam kelas eksperimen I 
sebagai variabel X2.  Langkah-langkah model pemelajaran TTW dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:51 
• Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara 
individual (think), untuk dibawa ke forum diskusi 
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• Siswa berinteraksi dan berkaloborasi dengan teman satu group untuk 
membahas isi catatn (talk). Dalam kegiatan ini mereka 
mengguanakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk 
menyampaikan ide-ide matematika dalam diskusi. Pemahaman 
dibangun melalui interaksi dalam diskusi, karena itu diskusi 
diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal yang diberikan. 
• Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang memuat 
pemahaman dan komunikasi matematika dalam bentuk tulisan 
(Write). 
• Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan 
kesimpulan atas materi yang dipelajari. Sebelum itu, dipilih satu atau 
beberapa orang siswa sebagai perwakilan kelompok untuk 
menyajikan jawaban, sedangkan kelompok lain diminta 
memberikan tanggapan. Sesekali buatlah analog-analogi dan 
metafor-metafor untuk merangsang siswa berpikir tentang apa yang 
terkandung di dalamnya. 
• Buatlah semacam daftar materi atau pokok-pokok pembelajaran 
yang memungkinkan siswa untuk menyusunnya dalam kategori-
kategori. 
3. Kemampuan representasi matematis siswa merupakan hasil tes kemampuan 
siswa dalam memecahkan masalah setelah diberikan posttest sebagai 






E. Teknik  Pengumpulan Data 
  Data diperoleh dari hasil tes kemampuan representasi matematis siswa pada 
kedua kelompok sampel. Sebelumnya dua kelompok yang dipilih secara random 
diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok 
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2. Treatmen/perlakuan diberikan 
diberikan pada kelompok eksperimen satu dan kelomok eksperimen dua yang telah 
diberikan pretest.Tes kemampuan representasi matematis diberikan pada akhir 
pokok bahasan dikedua kelompok eksperimen yang diajar menggunakan 
pembelajaran berbasis VAK dan di kelompok yang diajar menggunakan 
pembelajaran TTW memiliki bentuk soal yang sama. 
F.  Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih muda dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih muda diolah. 
Pemilihan instrumen penelitian sangat ditentukan oleh beberapa hal, yaitu: objek 
penelitian, sumber data, waktu, dan dana yang tersedia, jumlah tenaga peneliti, dan 
teknik yang digunakan untuk memperoleh data bila sudah terkumpul.52 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 
representasi matematis. Soal tes disusun dalam bentuk uraian (essay) untuk 
mengukur tingkat kemampuan representasi matematis siswa dalam bentuk 
                                                          





posttest. Instrument tes ini diberikan pada kedua kelas eksperimen, diamana tes 
yang diberikan kepada kedua kelas tersebut adalah sama. 
 Sebelum membuat instrumen, terlebih dahulu dibuat kisis-kisi soal yang 
disesuaikan dengan indikator kemampuan representasi matematis siswa maupun 
kompetensi dasar materi ajar yaitu bangun datar segiempat, kemudian menentukan 
pedoman penskoran untuk menilai kemampuan representasi matematis siswa. 
Adapun indikator yang akan di ukur melalui tes uraian kemampuan representasi 
matematis disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 3.2 
Kisi – kisi Instrumen Kemampuan Representasi Matematis 










Butir Soal Visual Simbolik Verbal 
1. Menentukan besar sudut 
dengan menggunakan 
sifat sudut-sudut saling 
berhadapan dan 










2. Menyelesaiakan masalah 
dengan menghitung 
kluas bangun datar 










3. Menghitung keliling 











4. Menyelesaikan masalah 
dengan menghitung 
keliling bangun datar 





belah ketupat dan 
layang-layang. 
4c 4a 4b 3 
Jumlah Butir Soal 4 4 4 12 
 
 Untuk memperoleh data kemampuan representasi matematis diperlukan 
pedoman penskoran sebagai acuan pemberian skor pada setiap indikator soal. 
Kriteria penskoran yang digunakan sebagai berikut: 
 
Tabel 3.3 
Pedoman Penskoran Kemampuan Representasi matematis materi Segi 
empat 
 
Skor Visual Simbolik Verbal 
0 Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan 
ketidakpahaman tentang konsep sehingga informasi yang diberikan 
tidak berarti apa-apa. 
1 Membuat gambar 







namun tidak logis 
2 Membuat gamabar 
secara lengkap 









namun tidak lengkap 
















 Sebelum digunakan, soal tes tersebut diuji cobakan terlebih dahulu dengan 
maksud untuk mengetahui apakah soal tersebut memenuhi persyaratan validitasi 
dan reliabilitas. Selain itu juga untuk mengetahui tingkat kesukaran soal. 
 
G. Validitas Dan Realibilitas Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba dengan 
memberikan tes berupa pre-test dan post-test untuk mengetahui kemampuan 
representasi matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran VAK 
dan kemampuan representasi matematis siwa yang diajarkan dengan model 
pembelajaran TTW. 
1. Uji validasi tes 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrument.53 Menurut Anderson dalam 
Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanugraha mengemukakan 
bahwa sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak 
diukur. Dengan kata lain, validitas suatu instrument merupakan tingkat ketepatab 
uatu instrument untuk mengukur sesuatu yang harus diukur.54 Teknik yang 
digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah teknik korelasi product 
moment dengan rumus sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =   .........
55 
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𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel 
yang dikorelasikan 
∑𝑋𝑌     = jumlah perkalian X dan Y  
X = skor dari tes pertama (instrumen A) 
Y = skor dari tes kedua (instrumen B) 
X2 = kuadrat dari X 
Y2 = kuadrat dari Y  
2. Uji Reliabilitas 
Relialibilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa instrument 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrument tersebut sudah baik.56 Untuk menghitung reliabilitas 
perangkat tes ini digunakan rumus yang sesuai dengan bentuk tes uraian 









dengan   r11 : koefisien reliabilitas perangkat tes  
   n  : banyaknya item tes  
   Σσb
2 : jumlah varians skor setiap butir tes  
                           σ1
2 : varians total 
H. Teknik Analisis Data 
Pengolahan dan hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu 
statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Analisis statistik deskriptif 
                                                          





Analisis statistik deskriptif adalah teknik analisis data yang digunakan 
untuk menggambarkan data hasil penelitian dengan menggunakan metode 
pengolahan data menurut sifat kuantitatif sebuah data. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini dianalisis deskriptif, yang diperoleh siswa baik pada kelas eksperimen 
I maupun kelas eksperimen II. Hasil analisis deskriptif tersebut ditampilkan dalam 
bentuk sebagai berikut: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt - Xr 
2) Menentukan banyak kelas interval dengan rumus: 
K = 1 + (3,3) log n 
Dengan n adalah jumlah sampel 
3) Menghitung panjang kelas interval p 




4) Menentukan ujung bawah kelas pertama 






                   ......57 




 x 100%          .......... 58 
Dimana:   P  = Angka persentase 
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                   f   = Frekuensi yang dicari persentasenya 
 N  = Banyaknya Sampel 




          .........59 
e. Menghitung variansi 
𝑆2 = 
∑ 𝑓
𝑖 ( 𝑋𝑖− 𝑋)
2
𝑛−1
      ........60 
 
2. Analisis statistik inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
dengan menggunakan uji-t dengan data sama. Namun sebelumnya dilakukan 
terlebih dahulu uji normalitas dan uji homogenitas.  
Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 
pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data 
yang akan diperoleh akan diuji dengan statistik parametrik atau statistik 
nonparametrik.  
Hipotesis statistik pada uji normalitas adalah sebagai berikut : 
H0 : data berdistrbusi normal 
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H1 : data berdistribusi tidak normal 
Untuk pengujian tersebut digunakan metode Kolmogorov-Smirnov yang 






𝐹𝑇 𝐹𝑆 |𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| 
1.      
2.      
3.      
Dst      
 
Keterangan: 
Xi = Angka pada data 
Z = Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal 
FT = Probalitas komulatif normal 
FS = Probalitas komulatif empiris. 
Signifikansi uji, nilai |𝐹𝑇 − 𝐹𝑆|terbesar dibandingkan dengan nilai tabel 
Kolmogrov Sminrnov. Jika nilai |𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| terbesar < nilai tabel kolmogrov 
smirnov, maka Ho diterima ; Ha ditolak. Jika nialai |𝐹𝑇 − 𝐹𝑆| terbesar > nilai tabel 
Kolmogrov Smirnov, maka Ho ditolak ; Ha diterima. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama atau tidak.  






2 =  𝜎2
2, data homogen 
H1 : 𝜎1
2 ≠  𝜎2
2, data tidak homogen. 
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Dengan: 
db1 (varians terbesar sebagai pembilang) = (n1 - 1) dan, 




 = Varians kelompok 1 
𝑆2
2
 = Varians kelompok 2 
Kriteria pengujian: 
Data homogen jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,05;𝑑𝑘.1;𝑑𝑘.2).
62
 
c. Uji Hipotesis 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
yang diajukan. Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut: 
 𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 
 𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan : 
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𝐻0 :    Tidak terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa yang 
belajar menggunakan model pembelajaran berbasis VAK dengan 
kemampuan representasi matematis siswa diajar menggunakan model 
pembelajaran TTW. 
𝐻1:   Terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran berbasis VAK dengan kemampuan 
representasi matematis siswa diajar menggunakan model pembelajaran 
TTW. 
𝜇1 :  Rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran berbasis VAK 
𝜇2  :   Rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran berbasis TTW 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah 
diajukan. Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t dengan taraf signifikan α 
= 0,05. Pengujian hip otesis data tes hasil kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa dianalisis dengan menggunakan uji independent sampel t-test 
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Keterangan: 
𝑥1 = Nilai rata-rata kelompok eksperimen I 
                                                          






𝑥2 = Nilai rata-rata kelompok eksperimen II 
𝑠1
2 = Variansi kelompok eksperimen I 
𝑠2
2 = Variansi kelompok eksperimen II 
 
𝑛1 = jumlah sampel kelompok eksperimen I 
𝑛2 = jumlah sampel kelompokeksperimen II 
 Kriteria pengujiannya jika -tα/2  ≤ t ≤ tα/2 , maka diterima H0 dan H1  ditolak, 
artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan representasi matematis siswa 
yang diajar dengan model pembelajaran berbasis VAK dengan kemampuan 
representasi matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran berbasis 
TTW. Begitupun sebaliknya, jika t > tα/2  atau t < -tα/2, maka H0  ditolak dan H1 
diterima, artimya terdapat perbedaan rata-rata kemampuan representasi matematis 
siswa yang diajar dengan model pembelajaran berbasis VAK dengan kemampuan 




















 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian  
 Peneliatian ini dilakukan dengan jalan memberikan perlakuan yang berbeda 
kepada kedua kelompok, yaitu kelompok kelas eksperimen I dan kelas eksperimen 
II. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa peserta didik pada kelas eksperimen I 
yang diberikan perlakuan berupa model pembelajaran VAK (Visual, Auditorik, 
Kinestetik) terhadap kemampuan representasi matematis siswa menunjukkan sikap 
ketertarikan dan terlihat sangat antusias mengikuti proses pembelajaran. Hal ini 
dapat dilihat dengan membandingkan antara nilai pretest dan posttest peserta didik 
pada kelas eksperimen I yang diajar dengan menggunakan model pemebelajaran 
VAK (Visual, Auditorik, Kinestetik) dan peserta didik kelas eksperimen II yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran TTW (Thunk Talk Write). 
 Deskripsi  data ini dimaksudkan guna memberikan gambaran umum 
mengenai hasil pretest dan posttest sebelum dan setelah diberikan perlakuan pada 
kelompok eksperimen I, serta hasil pretest dan posttest  pada kelompok eksperimen 
II. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Sinjai Selatan  
yang dimulai sejak tanggal 25 Juli 2017 s/d 9 September 2017, penulis dapat 
mengumpulkan data melalui instrumen tes. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 





1. Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 1 Sinjai Selatan dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran VAK (Visual, Auditorik, 
Kinestetik) 
Berdasarkan pretest dan posttest yang diberikan pada peserta didik kelas 
eskperimen dengan menggunakan model pembelajaran VAK (Visual, Auditorik, 
Kinestetik) pada proses pembelajaran di Kelas VII.D SMP Negeri 1 Sinjai Selatan 
yang telah diolah dengan SPSS Versi 22  didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen I 
 
 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa: 
a. Pretest  kelas eksperimen I 
Skor maksimum yang diperoleh pretest  dengan menggunakan pembelajaran 
konvensional sebelum diberikan perlakuan berupa model pembelajaran VAK 
(Visual, Auditorik, Kinestetik) adalah 50,00 sedangkan skor minimum adalah 
16,67. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 31,48. 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pretest 30 16,67 50,00 31,4820 9,71438 
Posttest 30 55,56 97,22 77,4043 12,42228 





b. Posttest  kelas eksperimen I 
Skor maksimum yang diperoleh posttest dengan menggunakan model 
pembelajaran VAK (Visual, Kinestetik, Auditorik) di kelas eksperimen I adalah 
97,22 sedangkan skor minimum adalah 55,56. Skor rata-rata yang diperoleh 
adalah 77,40. 
Berdasarkan hasil pretest  dan posttest pada kelas eksperimen I diperoleh 
nilai rata-rata tes kemampuan representasi matematis siswa meningkat setelah 
diberikan perlakuan, yakni nilai rata-rata pretest adalah 31,48 sedangkan nilai rata-
rat posttest adalah 77,40 dengan selisih sebesar 45,92. Hasil pengolahan data 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
 Jika hasil kemampuan representasi matematis siswa dikelaskan dalam 
kategori tinggi, sedang dan rendah, akan diperoleh frekuensi dan presentase setelah 
dilakukan pretest dan posttest dimana dimasukkan ke dalam kategori kelas sebagai 
berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi dan Presentase Prestest Hasil Tes Kemampuan 
Representasi Matematis Siswa Kelas Eksperimen I 
No. Kategori Interval Frekuensi Presentase (%) 
1. Rendah X < 21,77 5 16,67 





3. Tinngi X > 41,19 7 23,33 
Total 30 100 
 
 Berdasarkan pada tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa hasil tes 
kemampuan representasi matematis siswa peserta didik pretes terdapat 5 peserta 
didik (16,67%) berada pada kategori rendah, 18 peserta didik (60%) berada pada 
kategori sedang, dan 7 peserta didik (23,33%) berada pada kategori tinngi. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa presentase terbesar hasil tes kemampuan representasi 
matematis peserta didik pretest pada kelas eksperimen I berada pada kategori 
sedang. 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi dan Presentase Posttest Hasil Tes Kemampuan 
Representasi Matematis Siswa Kelas Eksperimen I 
No. Kategori Interval Frekuensi Presentase (%) 
1. Rendah X < 64,99 5 16,67 
2. Sedang 64,99 < X < 89,83 20 66,66 
3. Tinggi X > 89,83 5 16, 67 






 Berdasarkan pada tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa hasil tes 
kemampuan representasi matematis siswa peserta didik posttest  terdapat 5 peserta 
didik (16,67%) berada pada kategori rendah, 20 peserta didik (66,66%) berada pada 
kategori sedang, dan 5 peserta didik (16,67%) berada pada kategori tinggi. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa presentase terbesar hasil tes kemampuan representasi 
matematis peserta didik posttest pada kelas eksperimen I berada pada kategori 
sedang. 
 Secara lengkap penyajian hasil tes kemampuan representasi matematis 
siswa kelas eksperimen I dalam diagram batang dapat dilihat sebagai berikut: 
Gambar 4.1.  
Hasil Kemampuan Representasi Matematis Siswa Sebelum dan Sesudah 





















2. Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas 
VII SMP Negeri 1 Sinjai Selatan dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran TTW (Think Talk Write). 
Berdasarkan pretest dan posttest yang diberikan pada peserta didik kelas 
eskperimen II dengan menggunakan model pembelajaran TTW (Think Talk Write) 
pada proses pembelajaran di Kelas VII.C SMP Negeri 1 Sinjai Selatan yang telah 
diolah dengan SPSS Versi 22  didapatakan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen II 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pretest 30 16,67 52,78 32,6853 10,38565 
Posttest 30 44,44 88,89 68,0523 12,26933 
Valid N (listwise) 30     
 
 Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa: 
a. Pretest  kelas eksperimen II 
Skor maksimum yang diperoleh pretest  dengan menggunakan pembelajaran 
konvensional sebelum diberikan perlakuan berupa model pembelajaran TTW 
(Think Talk Write) adalah 52,78 sedangkan skor minimum adalah 16,67. Skor 
rata-rata yang diperoleh adalah 32,69. 





Skor maksimum yang diperoleh posttest dengan menggunakan model 
pembelajaran TTW (Think Talk Write) di kelas eksperimen II adalah 88,89 
sedangkan skor minimum adalah 44,44. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 
68,05. 
Berdasarkan hasil pretest  dan posttest pada kelas eksperimen II diperoleh nilai 
rata-rata tes kemampuan representasi matematis siswa meningkat setelah diberikan 
perlakuan, yakni nilai rata-rata pretest adalah 32,69 sedangkan nilai rata-rat posttest 
adalah 68,05 dengan selisih sebesar 35,36. Hasil pengolahan data selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran. 
 Jika hasil kemampuan representasi matematis siswa dikelaskan dalam 
kategori tinggi, sedang dan rendah, akan diperoleh frekuensi dan presentase setelah 
dilakukan pretest dan posttest dimana dimasukkan ke dalam kategori kelas sebagai 
berikut: 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi dan Presentase Prestest Hasil Tes Kemampuan 
Representasi Matematis Siswa Kelas Eksperimen II 
No. Kategori Interval Frekuensi Presentase (%) 
1. Rendah X < 22,3 6 20 
2. Sedang 22,3 < X < 43,08 19 63,33 





Total 30 100 
 
 Berdasarkan pada tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa hasil tes 
kemampuan representasi matematis siswa peserta didik pretes terdapat 6 peserta 
didik (20%) berada pada kategori rendah, 19 peserta didik (63,33%) berada pada 
kategori sedang, dan 5 peserta didik (16,67%) berada pada kategori tinngi. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa presentase terbesar hasil tes kemampuan representasi 
matematis peserta didik pretest pada kelas eksperimen II berada pada kategori 
sedang. 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi dan Presentase Posttest Hasil Tes Kemampuan 
Representasi Matematis Siswa Kelas Eksperimen II 
No. Kategori Interval Frekuensi Presentase (%) 
1. Rendah X < 55,78 7 23,33 
2. Sedang 55,78 < X < 80,32 19 63,34 
3. Tinggi X > 80,32 4 13,33 
Total 30 100 
 
 Berdasarkan pada tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa hasil tes 





didik (23,33%) berada pada kategori rendah, 19 peserta didik (63,64%) berada pada 
kategori sedang, dan 4 peserta didik (13,33%) berada pada kategori tinggi. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa presentase terbesar hasil tes kemampuan representasi 
matematis peserta didik posttest pada kelas eksperimen II berada pada kategori 
sedang. 
Secara lengkap penyajian hasil tes kemampuan pemahaman konsep 
matematika kelas eksperimen II dalam diagram batang dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Gambar 4.2 
Hasil Kemampuan Representasi Matematis Siswa Sebelum dan Sesudah 

























3. Perbandingan Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematis Siswa 
Kelas VII SMP Negeri 1 Sinjai Selatan yang Menggunakan Model 
Pembelajaran VAK (Visual, Auditorik, Kinestetik) dan Model 
Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write). 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya diketahui bahwa rata-rata  hasil tes 
kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen I  yang menggunakan 
model pembelajaran VAK (Visual, Auditorik, Kinestetik)  diperoleh pretest sebesar 
31,48 dan 77,40 untuk posttest. Sementara hasil tes kemampuan representasi 
matematis siswa kelas eksperimen II yang menggunakan model pembelajaran TTW 
(Think, Talk, Write) adalah 32,69 untuk pretest dan 68,05 untuk posttest. 
 Perbandingan hasil tes kemampuan representasi matematis siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Sinjai Selatan dapat dilihat dalam diagram batang berikut: 
Gambar 4.3  
Perbandingan Rata-rata Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematis 
Siswa Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II 
 
 
 Adapun untuk mengetahui presentase kenaikan rata-rata hasil tes 










Kelas Eksperimen I Kelas Eksperimen II







menggunakan model pembelajaran VAK (Visual, Auditorik, Kinestetik), penulis 
menyajikan presentase nilai rata-rata kenaikan hasil tes kemampuan representasi 
matematis siswa kelas eksperimen I pada kelas VII SMP Negeri 1 Sinjai Selatan 
yang dilihat dari  pretets dan posttest kelas eksperimen I sebagai berikut: 
Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen I = 31,48 
Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen I = 77,40 
P  = 
𝑌−𝑋
𝑌
  x 100% 
  = 
77,40−31,48
77,40
 x 100% 
  =  
39,92
77,40
 x 100% 
  = 51,58% 
 Jadi, selisih rata-rata kenaikan hasil tes kemampuan representasi matematis 
siswa untuk kelas eksperimen I yang menggunakan model pembelajaran VAK 
(Visual,Auditorik, Kinestetik) adalah 31,48 dengan presentase 51,58%. 
 Selanjutnya, untuk mengetahui presentase kenaikan rata-rata hasil tes 
kemampuan representasi matematis siswa untuk kelas eksperimen II yang 
menggunakan model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write), penulis menyajikan 





siswa pada kelas VII SMP Negeri 1 Sinjai Selatan yang dilihat berdasarkan hasil 
pretest dan posttest  kelas eksperimen II sebagai berikut: 
Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen II = 32,69 
Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen II = 68,04 
P  = 
𝑌−𝑋
𝑌
  x 100% 
  = 
68,04−32,69
68,04
 x 100% 
  =  
35,35
68,04
 x 100% 
  = 51,96% 
Jadi, selisih rata-rata kenaikan hasil tes kemampuan representasi matematis 
siswa untuk kelas eksperimen II yang menggunakan model pembelajaran TTW 
(Think, Talk, Write) adalah 35,35 dengan presentase 51,96%. 
 Pada bagian terakhir, penulis menyajikan distribusi frekuensi dan presentase 
hasil tes kemampuan representase matematis siswa kelas eksperimen I dan kelas 









Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Tes Kemampuan Representasi 
Matematis Siswa Posttest  Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II 















1. Tinggi  5 4 16,67 13,33 
2. Sedang  20 19 66,66 63,34 
3. Rendah  5 7 16, 67 23,33 
Jumlah 30 30 100 100 
 
 Berdasarkan data pada tabel menunjukkan bahwa kelas eksperimen I setelah 
menggunakan model pembelajaran VAK (Visual, Auditorik, Kinestetik), frekuensi 
dan presentase hasil tes kemampuan representasi matematis siswa berada pada 
kategori tinggi yaitu 16,67 %, pada kategori sedang yaitu 66,66 %, dan pada 
kategori rendah yaitu 16,67 %. Pada kelas eksperimen II setelah menggunakan 
model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) frekuensi dan presentase hasil tes 
kemampuan representasi matematis siswa berada pada kategori tinggi yaitu 13,33 





4. Perbedaan Hasil Tes Kemampuan Representasi Matematis Siswa 
antara Model Pembelajaran VAK (Visual, Kinestetik, Auditorik) dan 
Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) pada Siswa Kelas VII 
SMP Negeri 1 Sinjai Selatan. 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga 
yaitu adakah perbedaan rata-rata tingkat kemampuan representasi matematis siswa 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran VAK (Visual, Auditorik, 
Kinestetik) dan diajar dengan model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) pada 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sinjai Selatan. Analisis yang digunakan adalah 
analisi statistik inferensial. Untuk melakukan analisis inferensial dalam menguji 
hipotesis, maka diperlukan npengujian dasar terlebih dahulu meliputi uji normalitas 
dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas pertama dilakukan pada hasil pretest kelas eksperimen I. 
Kriteria normalitas yaitu normal jika Sig > α = 0,05 dan tidak tidak normal Sig < α 















Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest1 ,150 30 ,084 ,941 30 ,095 
Posttest1 ,092 30 ,200* ,955 30 ,224 
 
 Dari tabel di atas sebelum penggunaan model pembelajaran VAK (Visual, 
Auditorik, Kinestetik) diperoleh data yang menunjukkan bahwa nilai Sig = 0,084 > 
α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data skor hasil tes kemampuan representasi 
matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sinjai Selatan berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal.  
 Pengujian normalitas kedua dilakukan pada hasil posttest kelas eksperimen 
I. Kriteria normalitas yaitu normal jika Sig > α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
data skor hasil tes representasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sinjai 
Selatan berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
 Pengujian normalitas ketiga dilakukan pada hasil pretest kelas eksperimen 
II. Kriteria normalitas yaitu normal jika Sig > α = 0,05 dan tidak tidak normal Sig 











  Hasil Uji Normalitas  Pretest-Posttest Kelas Eksperimen II 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest ,115 30 ,200* ,959 30 ,290 
Posttest ,122 30 ,200* ,955 30 ,236 
 
Dari tabel di atas sebelum penggunaan model pembelajaran TTW (Think, 
Talk, Write) diperoleh data yang menunjukkan bahwa nilai Sig = 0,200 > α = 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa data skor hasil tes kemampuan representasi matematis 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sinjai Selatan berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal.  
 Pengujian normalitas keempat dilakukan pada hasil posttest kelas 
eksperimen II. Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS versi 22 menunjukkan  
bahwa nilai Sig  = 0,200 > α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data skor hasil tes 
representasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sinjai Selatan berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal.  
Karena hasil pretest-posttest kedua kelas berdistribusi normal maka 
pengujian parametrik dapat dilakukan. Selanjutnya akan dilakukan pengujian 
homogenitas data dari hasil pretest-posttest kedua kelas. 





Pada pengujian homogenitas dilakukan pada pretest dan posttest untuk 
mencari kesamaan hasil tes kemampuan representasi matematis siswa kedua kelas  
sebelum dan sesudah penerapan kedua model pembelajaran.  Taraf signifikan yang 
ditetapkan sebelumnya adalah α = 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS 
versi 22, Idiperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II 
 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Pretest Based on Mean ,098 1 58 ,755 
Based on Median ,124 1 58 ,726 
Based on Median and with 
adjusted df 
,124 1 57,469 ,726 
Based on trimmed mean ,101 1 58 ,752 
 
 Dari tabel di atas, diperoleh nilai sig = 0,755, dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa pretest homogen karena nilai sign lebih besar dari nilai α (0,755 
> 0,05). Jadi, dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest kedua-duanya homogen.  
 Adapun uji homogenitas posttest kelas eksperimen I dan kelas eksperimen 
II yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Homogenitas Posttest  Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II 
Test of Homogeneity of Variances 
Posttest   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 






Dari tabel di atas, diperoleh nilai sig = 0,989, dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa posttest homogen karena nilai sign lebih besar dari nilai α (0,989 
> 0,05). Jadi, dapat disimpulkan bahwa data hasil posttest kedua-duanya homogen. 
Hasil pengolahan dengan SPSS versi 22 selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
B. Hasil Uji Hipotesis 
 Pengujian normalitas dan homogenitas telah menunjukkan bahwa skor tes 
kemampuan representasi matematis pada kedua kelompok eksperimen berdistribusi 
normal dan varians kedua kedua kelompok sama atau homogen. Oleh karaena itu 
selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan pada posttest  dari kedua kelas. Karena 
data homogen maka dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan 
analisis Independent Samples T Test yang terdapat pada SPSS. Pengujian hipotesis 
ini dilakukan untuk mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan oleh penulis. 
Berikut hipotesis yang ditetapkan penulis sebelumnya:  
 
𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 
𝐻0: 𝜇1 ≠ 𝜇2 
Keterangan : 
𝐻0 :    Tidak terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa yang 
belajar menggunakan model pembelajaran berbasis VAK dengan 






𝐻1:   Terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran berbasis VAK dengan kemampuan 
representasi matematis siswa diajar menggunakan model pembelajaran 
TTW. 
𝜇1 :  Rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran berbasis VAK 
𝜇2  :   Rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran berbasis TTW 
Data hasil perhitungan perbedaan rata-rata dengan Software SPSS disajikan pada 
tabel berikut : 
 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Kesamaan Rata-rata Skor Kemampuan Representasi Matematis 
Kelompok Eksperimen I dan Kelompok Eksperimen II 
 









Levene's Test for 
Equality of Variances 
F ,000  
Sig. ,989  
t-test for Equality of 
Means 
T 2,934 2,934 
Df 58 57,991 
Sig. (2-tailed) ,005 ,005 
Mean Difference 9,35200 9,35200 
Std. Error Difference 3,18773 3,18773 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower 2,97106 2,97104 






 Dari analisis pada tabel tentang hasil uji kesamaan rata-rata tes kemampuan 
representasi matematis siswa kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II 
pada aplikasi SPSS menunjukkan dua baris nilai. Karena varians data homogen, 
maka yang kita lihat adalah nilai-nilai pada baris Equal Variances assumed. Pada 
tabel tersebut diperoleh nilai sig. (2-tailed) = 0,005 < 0,05 atau 𝐻0 ditolak. Artinya 
kemampuan representasi matematis pada kelompok eksperimen I yang diajar  
menggunakan model pembelajaran Vak (Visual, Auditorik, Kinestetik) lebih tinggi 
daripada kemampuan representasi matematis pada kelompok eksperimen II yang 
diajar menggunakan model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write). Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran VAK berpengaruh positif terhadap 
kemampuan representasi matematis siswa. 
C. Uji Efesiensi Relatif 
 Selanjutnya dilakukan uji efesiensi relatif untuk menentukan tingkat efisien 
antara  penggunaan model pembelajaran VAK dan TTW terhadap representasi 
matematis siswa dengan melihat nilai varians post test kedua model tersebut. Dari 
perhitungan menggunakan SPSS diperoleh varians post tes kelas eksperimen I 
sebesar 154,313 dan varians post tes kelas eksperimen II sebesar 150,536, diperoleh 
efesiensi relatif sebagai berikut: 















Dari hasil perhitungan di atas diperoleh nilai R = 1,025 > 1, maka secara relatif 𝜃2 
lebih efesien daripada 𝜃1. Artinya pengunaan model pembelajaran VAK lebih 
efesien daripada penggunaan model pembelajaran TTW terhadap kemampuan 
representasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sinjai Selatan. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Pada penelitian ini kemampuan awal kedua kelas baik kelas eksperimen I 
maupun kelas eksperimen II perlu diketahui apakah sama atau tidak. Oleh karena 
itu peneliti memberikan pretest kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II sebagai 
data awal. Rata-rata nilai awal dari kelas eksperimen I adalah 31,48 dan kelas 
eksperimen II adalah 32,69. 
Hasil analisis penelitian memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan rata-
rata kemampuan representasi matematis siswa antara kelompok eksperimen I dan 
kelompok eksperimen II. Kemampuan representasi matematis siswa kelompok 
eksperimen I yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran VAK (Visual, 
Auditorik, Kinestetik) lebih baik daripada kemampuan representasi matematis siswa 
kelompok ekdperimen II yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
TTW (Think, Talk, Write). Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran berbasis VAK 
lebih menjadikan siswa lebih aktif dalam mengeksplorasi pengetahuan dan 
pemahamannya dengan melakukan interaksi aktif yang melibatkan, memfasilitasi 
dan memaksimalkan tiga kecendrungan utama individu dalam belajar yaitu melihat, 





suatu konsep dan lebih leluasa dalam mengeluarkan ide-ide dalam pemikirannya 
dalam bentuk tulisan ataupun lisan sesuai dengan cara mereka masing-masing baik 
berupa gambar, simbol, maupun kata-kata. Sehingga kemampuan representasi 
matematis siswa kelas eksperimen I pada setiap indikator lebih tinggi dibandingkan 
dengan kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen II. 
Kemampuan representasi matematis pada kelompok eksperimen I dan 
kelompok eksperimen II ditinjau dari indikator yang telah ditentukan disajikan 
dalam tabel 4.13 sebagai berikut. 
Tabel 4.13 
Skor Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelompok 
Eksperimen I dan Kelompok Eksperimen II 
No. Indikator Skor 
Ideal 
Skor Rata-rata 
Eksperimen I Eksperimen II 
1. Representasi Visual 100 60,42 55,56 
2. Representasi Simbolik 100 69,68 50,46 
3. Representasi Verbal 100 53,33 46,30 
 
 Seperti yang telah disajikan sebelumnya, dalam penelitian ini kemampuan 
representasi matematis yang ditelti terdiri dari tiga indikator yakni representasi 
visual, representasi simbolik, dan representasi verbal. Dan dari hasil posttest yang 
diberikan pada akhir proses pembelajaran pada masing-masing kelompok, terdapat 





menggunakan model pembelajaran VAK dan  kelompok eksperimen yang diajar 
menggunakan model pembelajaran TTW. Perbedaan cara menjawab soal sisa 
kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II untuk masing-masing 
indikator kamampuan representasi matematis dideskripsikan sebagai berikut. 
1) Indikator Representasi Berupa Gambar (Representasi Visual) 
Kemampuan representasi matematis siswa untuk indikator representasi 
visual terdapat pada butir soal nomor 1c, 2a, 3a, dan 4c. Sebagai gambaran umum 
berikut disajikan contoh soal nomor 1c serta jawaban dari kelompok eksperimen I 
dan kelompok eksperimen II. 
 
Berikut disajikan contoh jawaban yang diberikan siswa kelompok 









Soal nomor 1c 
 
Segiempat PQRS adalah bangun datar jajargenjang dengan besar 
< 𝑃 = (2𝑥 + 20)0, < 𝑄 = 𝑥 + 10)0, 𝑑𝑎𝑛 < 𝑆 = 3𝑦0. 






Gambar 4.3  
Contoh jawaban Siswa Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II 
Indikator Representasi Visual untuk soal nomor 1c 









 Pada soal posttest nomor 1c, sebagian besar siswa pada kedua kelompok 
mampu untuk menjawab soal dengan baik, namun terdapat perbedaan respon 
jawaban dalam kesesuaiannya terhadap situasi yang diberikan antara kedua 
kelompok tersebut. 
 Sebagian besar siswa pada kelompok eksperimen I menggambar dengan 
mencantumkan hasil akhir dari ukuran masing-masing besar sudut. Hal ini 
disebabkan karena sebagian besar siswa pada kelompok eksperimen I mampu 
membaca kondisi dan alur masalah yang diberikan pada soal tersebut poin demi 
poin. Karena pada soal poin a pada soal tersebut siswa telah diminta untuk 





∠ P, ∠Q, ∠R dan ∠S, serta mampu menggambar jajargenjang sesuai dengan kondisi 
alur pertanyaan. Sehingga, jawaban berupa gambar yang dihasilkan kelompok 
eksperimen I lengkap dan benar. 
 Sedangkan sebagian besar siswa kelompok eksperimen II tidak membaca 
kondisi alur pertanyaan poin demi poin. Siswa menggambar dengan mencantumkan 
ukuran sudut masih dalambentuk kalimat terbuka. Siswa tidak memperhatikan 
jawaban mereka pada poin a yang telah menemukan nilai x dan y, sehingga jawaban 
berupa gambar yang dihasilkan kelompok eksperimen lengkap namun masih 
terdapat kesalahan. 
2)  Indikator  Representasi Berupa Notasi (Simbolik) 
Kemampuan representasi matematis siswa untuk indikator rrepresentasi 
simbolik terdapat pada butir soal nomor 1a, 2b, 3c, dan 4a. Sebagai gambaran 
umum berikut disajikan contoh soal nomor 4a serta jawaban dari kelompok 
eksperimen I dan kelompok eksperimen II. Berikut disajikan contoh jawaban yang 





Soal nomor 4a 
Sebuah taman bebrbentuk belah ketupat ABCD dengan panjang AB = (2x+4) 
m dana taman lain berbentuk layang-layang PQRS dengan panjang PQ = (2x-
3) m serta panjang QR = (x+1) m. Jika keliling taman belah ketupat sama 
dengan 2 kali keliling taman layang-layang. 







Contoh jawaban Siswa Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II 
Indikator Representasi Simbolik untuk soal nomor 4a 










Pada soal posttest nomor 4a, siswa diminta untuk membuat sebuah model 
matematika untuk menentukan nilai x berdasarkan informasi yang telah diketahui 
dari sebuah sisi bangun datar belah ketupat dan layang-layang. Berdasarkan gambar 
4.3 sekilas terlihat bahwa hasil jawaban siswa kelompok eksperimen I dan hasil 
jawaban dari kelompok eksperimen II memiliki kemiripan namun terdapat 





 Dari hasil jawaban siswa terlihat bahwa sebagian besar siswa kelompok 
eksperimen I dan sebagian kecil kelompok eksperimen II sudah mampu membuat 
model matematika dengan benar dan juga melakukan perhitungan dengan benar. 
Perbedaannya terletak pada cara menggunakan inti petunjuk berdasarkan informasi 
yang diberikan soal. Siswa pada kelompok eksperimen I menggunakan inti 
petunjuk soal sebagai langkah awal dalam penyelesaian masalah, sedangkan siswa 
pada kelompok ekspeerimen II menggunakan inti soal di langkah akhir dalam 
penyelesaian masalah. 
 Selain itu, dapat terlihat bahwa siswa pada kelompok eksperimen lebih 
maksimal dalam menuliskan model matematika. Hal ini dapat terlihat dari hasil 
jawaban pada gambar di atas, dimana siswa pada kelompok eksperimen I lebih 
detail dalam menuliskan informasi soal penulisan model matematika dengan 
menuliskan pula satuan dari panjang sisi masing-masing bangun datar yang 
diketahui. 
3) Indikator Representasi Berupa Kata-kata (Representasi Verbal) 
Kemampuan representasi matematis siswa untuk indikator representasi 
verbal terdapat pada butir soal nomor 1b, 2c, 3b, dan 4b. Sebagai gambaran umum 
berikut disajikan contoh soal nomor 2c serta jawaban dari kelompok eksperimen I 





Berikut disajikan contoh jawaban yang diberikan siswa kelompok 
eksperimen I dan kelompok eksperimen II untuk soal nomor 2c. 
 
Gambar 4.5 
Contoh jawaban Siswa Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II 
Indikator Representasi Verbal  untuk soal nomor 2c 
 





Soal nomor 2c 
Ayah ingin membeli sebidang tanah di daerah samata. Kemudian Pak Rusdi 
menawarkan sebidang tanah berbentuk persegi panjang dengan  lebar 20 meter 
dan panjang 10 meter lebih panjang dari  lebarnya. Sedangkan Pak Zaenal 
menawarkan sebidang tanah berbentuk persegi  dengan ukuran sisi persegi 
sama dengan 2 kali lebar persegi panjang. Jika Pak Rusdi menjual tanahnya 
dengan harga 60.000/𝑚2 dan Pak Zaenal menjual tanahnya dengan harga Rp. 
35.000/𝑚2. 
c). Jika Ayah mempunyai uang sebesar Rp.60.000.000,00. Menurut kalian, 











Pada soal posttest nomor 2c, siswa diminta untuk mengemukakan  
pendapatnya disertai dengan alasan yang jelas. Berdasarkan gamabr 4.4 terlihat 
bahwa siswa kelompok eksperimen I maupun siswa kelompok eksperimen II 
mampu menjawab atau berpendapat dengan baik dan bervariasi, namun terdapat 
perbedaan cara menjawab antara siswa kelompok eksperimen I dengan siswa 
kelompok eksperimen II. Sebagian besar siswa kelompok eksperimen I 
memberikan pendapatnya disertai dua sudut pandang, yaitu luas tanah dan harga 
total tanah serta mampu memberikan alasan secara terperinci dengan kalimat yang 
masuk akal dan lengkap. Sedangkan siswa pada kelompok eksperimen II 
memberikan pendapatnya hanya pada satu sudut pandang saja, berdasarkan luas 
tanahnya saja atau harga tanahnya saja, sehingga jawaban yang dihasilkan belum 
lengkap. 
 Perbedaan dalam cara menjawab antara kelompok eksperimen I dan 
kelompok eksperimen II disebabkan perbedaan model pembelajaran yang 





II, proses pembelajarannya menggunakan model pembelajaran TTW (Think, Talk, 
Write).  
  Hal ini menandakan bahwa siswa dapat mengungkapkan berbagai ide 
matematis dengan cara mereka sendiri. Melalui pembelajaran VAK, siswa berulang 
kali dilatih untuk mengembangkan kemampuan representasi matematisnya melalui 
pemaksimalan penggunaan panca indra dan modalitas yang mereka miliki. 
Modalitas belajar adalah cara termudah dalam menyerap informasi, sedangkan gaya 
belajar adalah kombinasi dari bagaimana menyerap, mengatur, dan mengolah 
informasi.66  Memaksimalkan metode visual mampu meningkatkan kemampuan 
representasi visual siswa yang bermodalitas visual, memaksimalkan metode 
aural/audio mampu meningkatkan kemampuan representasi verbal siswa yang 
bermodalitas auditori, sedangkan memaksimalkan metode kinestetik mampu 
meningkatkan kemampuan representasi visual, simbolik dan verbal siswa yang 
bermodalitas visual, auditori, maupun kinestetik.  
 Hal ini sesuai dengan penelitian Mika Agus Fianti (2012) dalam skripsi 
yang berjudul “Upaya meningkatkan Aktivitas Belajar Matematika Siswa Dengan 
Accelereted Learning Strategi VAK” dikatakan bahwa model VAK dimana proses 
pembelajaran dibuat sesuai karakteristik panca indra yang menjadikan proses 
pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivasi 
siswa dalam bidang studi matematika. 
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa model pembelajaran 
VAK an TTW baik diterapkan pada siswa yang memiliki kesiapan untuk belajar 





keterkaitan antara konsep-konsep yang ditemukan dan memodelkannya. Selain itu, 
kedua model tersebut juga membutuhkan peran aktif siswa dalam pembelajran. 
Tanpa keaktifan siswa, pembelajaran akan terhambat, karena siswa dituntut untuk 
menemukan konsep secara mandiri. Hal ini sesuai dengan teori belajar Piaget, 
bahwa adanya interaksi sosial siswa dengan kelompoknya dapat membuat 
perkembangan kognitif siswa menjadi lebih baik apabila dibandingkan dengan 
orang dewasa. 
 Pada dasarnya model pembelajaran VAK dan TTW merupakan model 
pembelajaran yang baik karena menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran dan 
















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai penerapan 
model pembelajaran berbasis VAK (Visual, Auditorik, Kinestetik) dan model 
pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) terhadap kemampuan representasi 
matematis siswa di salah satu SMP Negeri di Sinjai Selatan diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Kemampuan representasi matematis siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis VAK (Visual, Auditorik, 
Kinestetik) memiliki nilai rata-rata 77,4. 
2. Kemampuan representasi matematis siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis TTW (Think, Talk, Write) 
memiliki nilai rata-rata 68,04. 
3. Kemampuan representasi matematis siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis VAK lebih tinggi daripada 
kemampuan representasi matematis siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis TTW. Hal ini dapat terlihat dari 
skor rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran VAK lebih tinggi 9,36 poin dari skor rata-
rata kemampuan representasi matematis siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran TTW. Selain itu hasil uji hipotesis terhadap 





menunjukkan bahwa diperoleh nilai sig. (2-tailed) = 0,005 < 0,05 atau 𝐻0 
ditolak. Artinya kemampuan representasi matematis pada kelompok 
eksperimen I yang diajar  menggunakan model pembelajaran VAK (Visual, 
Auditorik, Kinestetik) lebih tinggi daripada kemampuan representasi matematis 
pada kelompok eksperimen II yang diajar menggunakan model pembelajaran 
TTW (Think, Talk, Write). 
B. Saran 
Terdapat beberapa saran dari peneliti berdasarkan temuan pada penelitian 
ini, diantaranya: 
1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa model pembelajaran berbasis VAK dan 
model pembelajaran berbasis TTW mampu meningkatkan kemampuan 
representasi matematis siswa, sehingga dapat menjadi salah satu alternative 
yang dapat digunakan sebagai variasi dalam pembelajaran matematika yang 
diterapkan oleh guru. 
2. Untuk guru ysng hendak meggunakan model pembelajaran berbasis VAK dan 
model pembelajaran berbasis TTW dalam pembelajaran matematika di kelas 
diharapkan dapat mendesain pembeleajaran dengan baik sehingga 
pembelajaran bisa selesai tepat waktu. 
3. Dengan adanya beberapa keterbatasan dalam melaksanakan penelitian ini. 
Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan yang meneliti tentang model 
pembelajaran berbasis VAK dan model pembelajaran berbasis TTW pada 






4. Untuk peneliti selanjutnya yang akan menggunakan model pembelajaran VAK 
dan model pembelajaran berbasis TTW disarankan agar menggunakan metode 
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Nomor butir soal Tot
al
1a 1b 1c 2a 2b 2c 3a 3b 3c 4a 4b 4c
1 A 1 1 12 1 2 3 1 1 2 0 2 1 16
2 B 2 3 2 1 2 3 2 2 3 3 3 0 26
3 C 2 3 1 3 3 3 0 2 0 1 1 1 21
4 D 0 0 2 3 2 3 1 1 3 0 1 1 16
5 E 1 1 2 2 2 3 1 2 2 1 3 0 20
6 F 2 2 1 2 2 3 1 2 2 3 1 1 23
7 G 2 1 1 3 3 3 0 1 3 1 3 2 23
8 H 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 16
9 I 1 1 1 1 1 2 0 1 1 1 2 1 13
10 J 0 1 1 1 2 2 0 1 1 0 2 0 11
11 K 1 1 1 2 2 2 0 1 2 0 1 0 13
12 L 0 0 1 3 3 3 1 1 2 0 2 0 16
13 M 1 1 1 2 3 2 1 1 2 1 2 1 18
14 N 1 2 1 1 3 2 1 1 2 1 2 0 17
15 O 1 2 1 2 1 2 1 1 1 0 0 0 12
16 P 0 1 1 1 2 3 2 1 3 1 1 0 16
17 Q 1 1 1 1 1 3 0 1 1 0 2 1 13
18 R 1 1 1 1 1 2 0 1 1 0 2 0 11
19 S 2 1 1 2 1 2 0 1 1 1 1 1 14
20 T 1 0 1 2 1 3 0 1 1 2 2 0 14
21 U 2 2 2 3 3 3 2 1 3 1 2 1 25
22 V 2 1 1 1 2 2 0 1 1 1 0 0 12
23 W 1 2 2 1 2 3 1 1 2 1 2 0 18
24 X 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 2 31
25 Y 2 1 2 3 3 3 2 1 3 1 2 0 23
26 Z 1 2 1 2 2 3 1 1 2 1 2 2 20
27 AX 1 0 1 3 3 3 1 1 2 3 2 2 22
28 BX 1 0 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 12
29 CX 2 3 2 3 2 2 1 2 3 1 1 1 23





Cases Valid 30 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 30 100,0
















item_1a 35,07 100,547 ,603 ,682
item_1b 35,03 102,102 ,421 ,691
item_1c 34,70 102,976 ,091 ,728
item_2a 34,40 103,214 ,421 ,693
item_2b 34,30 101,666 ,575 ,686
item_2c 33,87 104,671 ,444 ,696
item_3a 35,50 101,017 ,630 ,683
Item_3b 35,17 107,040 ,426 ,702
item_3c 34,43 98,806 ,651 ,676
item_4a 35,27 98,064 ,596 ,676
item_4b 34,67 103,609 ,405 ,694
item_4c 35,63 103,344 ,459 ,692




item_1a item_1b item_1c item_2a item_2b item_2c item_3a Item_3b item_3c item_4a item_4b item_4c total
item_1a Pearson Correlation 1 ,518** ,021 ,284 ,200 ,034 ,250 ,448* ,230 ,615** ,148 ,434* ,670**
Sig. (2-tailed) ,003 ,910 ,128 ,290 ,857 ,183 ,013 ,222 ,000 ,437 ,016 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_1b Pearson Correlation ,518** 1 ,043 ,015 ,219 ,059 ,273 ,460* ,158 ,263 -,047 ,084 ,520**
Sig. (2-tailed) ,003 ,821 ,936 ,245 ,755 ,144 ,011 ,405 ,160 ,805 ,658 ,003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_1c Pearson Correlation ,021 ,043 1 -,133 ,061 ,244 ,179 -,042 ,164 -,137 ,129 ,077 ,094
Sig. (2-tailed) ,910 ,821 ,482 ,747 ,195 ,344 ,826 ,388 ,470 ,498 ,687 ,620
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_2a Pearson Correlation ,284 ,015 -,133 1 ,523** ,237 ,226 ,126 ,340 ,176 -,016 ,446* ,528**
Sig. (2-tailed) ,128 ,936 ,482 ,003 ,207 ,230 ,508 ,066 ,353 ,933 ,014 ,003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_2b Pearson Correlation ,200 ,219 ,061 ,523** 1 ,370* ,400* ,069 ,490** ,225 ,270 ,223 ,631**
Sig. (2-tailed) ,290 ,245 ,747 ,003 ,044 ,028 ,718 ,006 ,232 ,149 ,237 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_2c Pearson Correlation ,034 ,059 ,244 ,237 ,370* 1 ,225 ,135 ,315 ,193 ,379* ,074 ,470**
Sig. (2-tailed) ,857 ,755 ,195 ,207 ,044 ,232 ,478 ,090 ,308 ,039 ,697 ,009
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_3a Pearson Correlation ,250 ,273 ,179 ,226 ,400* ,225 1 ,209 ,747** ,446* ,226 ,123 ,657**
Sig. (2-tailed) ,183 ,144 ,344 ,230 ,028 ,232 ,268 ,000 ,013 ,230 ,516 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Item_3b Pearson Correlation ,448* ,460* -,042 ,126 ,069 ,135 ,209 1 ,137 ,460* ,192 ,069 ,485**
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Sig. (2-tailed) ,013 ,011 ,826 ,508 ,718 ,478 ,268 ,471 ,011 ,309 ,718 ,007
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_3c Pearson Correlation ,230 ,158 ,164 ,340 ,490** ,315 ,747** ,137 1 ,327 ,370* ,240 ,681**
Sig. (2-tailed) ,222 ,405 ,388 ,066 ,006 ,090 ,000 ,471 ,077 ,044 ,202 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_4a Pearson Correlation ,615** ,263 -,137 ,176 ,225 ,193 ,446* ,460* ,327 1 ,301 ,412* ,700**
Sig. (2-tailed) ,000 ,160 ,470 ,353 ,232 ,308 ,013 ,011 ,077 ,106 ,024 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_4b Pearson Correlation ,148 -,047 ,129 -,016 ,270 ,379* ,226 ,192 ,370* ,301 1 ,211 ,447*
Sig. (2-tailed) ,437 ,805 ,498 ,933 ,149 ,039 ,230 ,309 ,044 ,106 ,262 ,013
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
item_4c Pearson Correlation ,434* ,084 ,077 ,446* ,223 ,074 ,123 ,069 ,240 ,412* ,211 1 ,498**
Sig. (2-tailed) ,016 ,658 ,687 ,014 ,237 ,697 ,516 ,718 ,202 ,024 ,262 ,005
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
total Pearson Correlation ,670** ,520** ,094 ,528** ,631** ,470** ,657** ,485** ,681** ,700** ,447* ,498** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,620 ,003 ,000 ,009 ,000 ,007 ,000 ,000 ,013 ,005
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA
Mata pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/II
Nama Mahasiswa : Ahmad Fuad
Nama validator : Drs. Thamrin Tayeb, M.Si.
  Sri Sulastri, S.Si., M.Si.
“Perbandingan Kemampuan Representasi Matematis Siswa Antara Model
Pembelajaran  VAK (Visual, Auditorik, Kinestetik) dan Model Pembelajaran TTW
(Think Talk Write) pada siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sinjai Selatan”
Definisi operasional
Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan dalam menyatakan kembali
ide-ide atau masalah matematis dengan bentuk pengganti atau pemodelan ke dalam bentuk
matematis  berupa  gambar, diagram,  grafik,  kata-kata,  ekspresi  matematis  ataupun simbol
lainnya untuk memahami sebuah konsep, mengkominikasikan hingga memecahkan masalah
yang disajikan.
Pembelajaran berbasis VAK adalah pemebelajaran yang melibatkan gerakan fisik dan
aktivitas  siswa dengan  menggunakan panca  indra  berupa  pengelihatan,  pendengaran,  dan
peraba. Pembelajran ini dirancang untuk meningkatkan motivasi dan aktivitas siswa dalam
belajar sehingga akan meningkatkan antusias siswa dalam belajar.
Think-Talk-Write (TTW) adalah  suatu  model  yang memfasilitasi  latihan  berbahasa
secara  lisan  dan  menulis  bahasa  tersebut  dengan  lancar.  Model  pembelajaran  TTW
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mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu.
Model pembelajaran  TTW  memperkenankan siswa untuk memengaruhi dan memanipulasi
ide-ide  sebelum  menuangkannya  dalam  bentuk  tulisan  serta  membantu  siswa  dalam
mengumpulakan dan mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur.
Petunjuk
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala penilaian Hasil
belajar siswa yang telah dibuat.
2. Dimohon  agar  Bapak/Ibu  memberikan  tanda  cek  ( √ )  pada  kolom penilaian  yang
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk  penilaian  umum,  di  mohon  Bapak/Ibu  melingkari  angka  yang  sesuai  dengan
penilaian Bapak/Ibu.
4. Untuk  saran-saran  revisi,  Bapak/Ibu  dapat  langsung  menuliskannya  pada  pernyataan
yang perlu direvisi, atau menuliskanya pada kolom saran yang telah disiapkan.
Keterangan skala penilaian
ST/SJ        : Sangat Tepat/Sangat Jelas
T/J            : Tepat/Jelas
RR            : Ragu-Ragu






ST T RR KT STT SJ J RR KJ STJ
1. Segiempat PQRS adalah 
bangun datar jajargenjang 
dengan besar ∠
P=(2 x+20 )0 ,  ∠
Q=x+10
¿¿0 , dan ∠
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S=3 y0
a. Buatlah model matematika 
untuk mencari nilai x dan y!
b. Apakah ∠S lebih besar dari 
∠R?Jelaskan!
c. Buatlah sketsa segiempat 
tersebut!
2 Ayah ingin membeli sebidang
tanah di daerah samata. 
Kemudian Pak Rusdi 
menawarkan sebidang tanah 
berbentuk persegi panjang 
dengan  lebar 20 meter dan 
panjang 10 meter lebih 
panjang dari  lebarnya. 
Sedangkan Pak Zaenal 
menawarkan sebidang tanah 
berbentuk persegi  dengan 
ukuran sisi persegi sama 
dengan 2 kali lebar persegi 
panjang. Jika Pak Rusdi 
menjual tanahnya dengan 
harga 60.000/ m
2
 dan Pak 
Zaenal menjual tanahnya 
dengan harga Rp. 35.000/
m2 .
a. Buatlah sketsa tanah yang 
milik Pak Rusdi dan Pak 
Zaenal!
b. Buatlah model 
matematika untuk 
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menentukan luas tanah 
Pak Zaenal dan Pak 
Rusdi!
c. Jika Ayah mempunyai 
uang sebesar 
Rp.60.000.000,00. 
Menurut kalian, tanah 
milik siapa yang 
sebaiknya dibeli oleh 
Ayah? Jelaskan!
3 Diketahui trapesium 
samakaki ABCD dengan AB 
sejajar CD, ∠A = ∠B, dan 
garis m merupakan sumbu 
simetri trapesium ABCD. 
Jika jarak titik A ke garis m 
adalah 3 cm, BC = 6cm, serta
CD = 2 AB.
a. Buatlah sketsa trapesium 
ABCD tersebut!
b. Apakah AD = BC? 
Mengapa?




4 Sebuah taman bebrbentuk 
belah ketupat ABCD dengan 
panjang AB = (2x+4) m dana
taman lain berbentuk layang-
layang PQRS dengan 
panjang PQ = (2x-3) m serta 
panjang QR = (x+1) m. Jika 
keliling taman belah ketupat 
101
sama dengan 2 kali keliling 
taman layang-layang.
a. Buatlah model 
matematika untuk 
menentukan nilai x!
b. Jika disekeliling tanah 
bebrbentuk belah ketupat
akan ditanami pohon 
cemara tiap 8 m dan 
disekeliling  taman 
berbentuk layang-layang
akan ditanami pohon 
cemara tiap 2 m. 
Menurut pendapat 




c. Buatlah sketsa kedua 
taman ersebut!
Penilaian Umum
Secara umum tes hasil belajar matematika siswa ini:
1 : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai
2 : Cukup baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi
3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi






Drs. Thamrin Tayeb, M.Si.
NIP. 19610529  199403  1 001
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA
Mata pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/II
Nama Mahasiswa : Ahmad Fuad
Nama validator : Sri Sulasteri, S.Si., M.Si.
“Perbandingan Kemampuan Representasi Matematis Siswa Antara Model
Pembelajaran  VAK (Visual, Auditorik, Kinestetik) dan Model Pembelajaran TTW
(Think Talk Write) pada siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sinjai Selatan”
Definisi operasional
Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan dalam menyatakan kembali
ide-ide atau masalah matematis dengan bentuk pengganti atau pemodelan ke dalam bentuk
matematis  berupa  gambar, diagram,  grafik,  kata-kata,  ekspresi  matematis  ataupun simbol
lainnya untuk memahami sebuah konsep, mengkominikasikan hingga memecahkan masalah
yang disajikan.
Pembelajaran berbasis VAK adalah pemebelajaran yang melibatkan gerakan fisik dan
aktivitas  siswa dengan  menggunakan panca  indra  berupa  pengelihatan,  pendengaran,  dan
peraba. Pembelajran ini dirancang untuk meningkatkan motivasi dan aktivitas siswa dalam
belajar sehingga akan meningkatkan antusias siswa dalam belajar.
Think-Talk-Write (TTW) adalah  suatu  model  yang memfasilitasi  latihan  berbahasa
secara  lisan  dan  menulis  bahasa  tersebut  dengan  lancar.  Model  pembelajaran  TTW
mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu.
Model pembelajaran  TTW  memperkenankan siswa untuk memengaruhi dan memanipulasi
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ide-ide  sebelum  menuangkannya  dalam  bentuk  tulisan  serta  membantu  siswa  dalam
mengumpulakan dan mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur.
Petunjuk
5. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala penilaian Hasil
belajar siswa yang telah dibuat.
6. Dimohon  agar  Bapak/Ibu  memberikan  tanda  cek  ( √ )  pada  kolom penilaian  yang
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
7. Untuk  penilaian  umum,  di  mohon  Bapak/Ibu  melingkari  angka  yang  sesuai  dengan
penilaian Bapak/Ibu.
8. Untuk  saran-saran  revisi,  Bapak/Ibu  dapat  langsung  menuliskannya  pada  pernyataan
yang perlu direvisi, atau menuliskanya pada kolom saran yang telah disiapkan.
Keterangan skala penilaian
ST/SJ        : Sangat Tepat/Sangat Jelas
T/J            : Tepat/Jelas
RR            : Ragu-Ragu






ST T RR KT STT SJ J RR KJ STJ
1. Segiempat PQRS adalah 
bangun datar jajargenjang 
dengan besar ∠
P=(2 x+20 )0 ,  ∠
Q=x+10
¿¿0 , dan ∠
S=3 y0
a. Buatlah model 
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matematika untuk 
mencari nilai x dan y!
d. Apakah ∠S lebih besar dari 
∠R?Jelaskan!
e. Buatlah sketsa segiempat 
tersebut!
2 Ayah ingin membeli sebidang
tanah di daerah samata. 
Kemudian Pak Rusdi 
menawarkan sebidang tanah 
berbentuk persegi panjang 
dengan  lebar 20 meter dan 
panjang 10 meter lebih 
panjang dari  lebarnya. 
Sedangkan Pak Zaenal 
menawarkan sebidang tanah 
berbentuk persegi  dengan 
ukuran sisi persegi sama 
dengan 2 kali lebar persegi 
panjang. Jika Pak Rusdi 
menjual tanahnya dengan 
harga 60.000/ m
2
 dan Pak 
Zaenal menjual tanahnya 
dengan harga Rp. 35.000/
m2 .
d. Buatlah sketsa tanah yang 
milik Pak Rusdi dan Pak 
Zaenal!
e. Buatlah model 
matematika untuk 
menentukan luas tanah 
Pak Zaenal dan Pak 
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Rusdi!
f. Jika Ayah mempunyai 
uang sebesar 
Rp.60.000.000,00. 
Menurut kalian, tanah 
milik siapa yang 
sebaiknya dibeli oleh 
Ayah? Jelaskan!
3 Diketahui trapesium 
samakaki ABCD dengan AB 
sejajar CD, ∠A = ∠B, dan 
garis m merupakan sumbu 
simetri trapesium ABCD. 
Jika jarak titik A ke garis m 
adalah 3 cm, BC = 6cm, serta
CD = 2 AB.
d. Buatlah sketsa trapesium 
ABCD tersebut!
e. Apakah AD = BC? 
Mengapa?




4 Sebuah taman bebrbentuk 
belah ketupat ABCD dengan 
panjang AB = (2x+4) m dana
taman lain berbentuk layang-
layang PQRS dengan 
panjang PQ = (2x-3) m serta 
panjang QR = (x+1) m. Jika 
keliling taman belah ketupat 
sama dengan 2 kali keliling 
taman layang-layang.
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d. Buatlah model 
matematika untuk 
menentukan nilai x!
e. Jika disekeliling tanah 
bebrbentuk belah ketupat
akan ditanami pohon 
cemara tiap 8 m dan 
disekeliling  taman 
berbentuk layang-layang
akan ditanami pohon 
cemara tiap 2 m. 
Menurut pendapat 




f. Buatlah sketsa kedua 
tamant ersebut!
Penilaian Umum
Secara umum tes hasil belajar matematika siswa ini:
1 : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai
2 : Cukup baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi
3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi
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 LEMBAR  VALIDASI
LEMBAR OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN
Mata pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/II
Nama Mahasiswa : Ahmad Fuad
Nama validator : Drs. Thamrin Tayeb, M.Si.
“Perbandingan Kemampuan Representasi Matematis Siswa Antara Model
Pembelajaran  VAK (Visual, Auditorik, Kinestetik) dan Model Pembelajaran TTW
(Think Talk Write) pada siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Sinjai Selatan”
Definisi operasional
Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan dalam menyatakan kembali
ide-ide atau masalah matematis dengan bentuk pengganti atau pemodelan ke dalam bentuk
matematis  berupa  gambar, diagram,  grafik,  kata-kata,  ekspresi  matematis  ataupun simbol
lainnya untuk memahami sebuah konsep, mengkominikasikan hingga memecahkan masalah
yang disajikan.
Pembelajaran berbasis VAK adalah pemebelajaran yang melibatkan gerakan fisik dan
aktivitas  siswa dengan  menggunakan panca  indra  berupa  pengelihatan,  pendengaran,  dan
peraba. Pembelajran ini dirancang untuk meningkatkan motivasi dan aktivitas siswa dalam
belajar sehingga akan meningkatkan antusias siswa dalam belajar.
Think-Talk-Write (TTW) adalah  suatu  model  yang memfasilitasi  latihan  berbahasa
secara  lisan  dan  menulis  bahasa  tersebut  dengan  lancar.  Model  pembelajaran  TTW
mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik tertentu.
Model pembelajaran  TTW  memperkenankan siswa untuk memengaruhi dan memanipulasi
ide-ide  sebelum  menuangkannya  dalam  bentuk  tulisan  serta  membantu  siswa  dalam
mengumpulakan dan mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur.
Petunjuk
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala penilaian Hasil
belajar siswa yang telah dibuat.
2. Dimohon  agar  Bapak/Ibu  memberikan  tanda  cek  ( √ )  pada  kolom penilaian  yang
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk penilaian   umum,  di  mohon Bapak/Ibu melingkari  angka  yang  sesuai  dengan
penilaian Bapak/Ibu.
4. Untuk saran-saran  revisi,  Bapak/Ibu dapat  langsung menuliskannya pada pernyataan
yang perlu direvisi, atau menuliskanya pada kolom saran yang telah disiapkan.
Keterangan skala penilaian
ST/SJ        : Sangat Tepat/Sangat Jelas
T/J            : Tepat/Jelas
RR            : Ragu-Ragu






ST T RR KT STT SJ J RR KJ STJ
1
Siswa yang hadir pada saat
pembelajaran
2
Siswa  yang  fokus  terhadap
materi yang diajarkan
3
Siswa yang aktif  pada  saat
diskusi  dan  pembahasan
contoh soal
4 Siswa yang menjawab pada
saat  diajukan  pertanyaan
tentang  materi  yang
diajarkan
5
Siswa yang bertanya materi
yang belum dimengerti
6
Siswa yang mengajukan diri
untuk  mengerjakan  soal  di
papan tulis
7




Siswa yang mengajukan 









Siswa  yang  melakukan
kegiatan lain pada saat kerja
kelompok
11




Secara umum tes hasil belajar matematika siswa ini:
1 : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai
2 : Cukup baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi
3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi
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Model pembelajaran  TTW  memperkenankan siswa untuk memengaruhi dan memanipulasi
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Petunjuk
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap skala penilaian Hasil
belajar siswa yang telah dibuat.
2. Dimohon  agar  Bapak/Ibu  memberikan  tanda  cek  ( √ )  pada  kolom penilaian  yang
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk penilaian   umum,  di  mohon Bapak/Ibu melingkari  angka  yang  sesuai  dengan
penilaian Bapak/Ibu.
4. Untuk saran-saran  revisi,  Bapak/Ibu dapat  langsung menuliskannya pada pernyataan
yang perlu direvisi, atau menuliskanya pada kolom saran yang telah disiapkan.
Keterangan skala penilaian
ST/SJ        : Sangat Tepat/Sangat Jelas
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ST T RR KT STT SJ J RR KJ STJ
1
Siswa yang hadir pada saat
pembelajaran
2
Siswa  yang  fokus  terhadap
materi yang diajarkan
3
Siswa yang aktif  pada  saat
diskusi  dan  pembahasan
contoh soal
4
Siswa yang menjawab pada
saat  diajukan  pertanyaan
tentang  materi  yang
diajarkan
5
Siswa yang bertanya materi
yang belum dimengerti
6
Siswa yang mengajukan diri
untuk  mengerjakan  soal  di
papan tulis
7
Siswa  yang  aktif  pada  saat
kerja  kelompok
menyelesaikan LKS
8 Siswa yang mengajukan 









Siswa  yang  melakukan
kegiatan lain pada saat kerja
kelompok
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Secara umum tes hasil belajar matematika siswa ini:
1 : Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai
2 : Cukup baik, dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi
3 : Baik, dapat dipakai dengan sedikit revisi
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SOAL INSTRUMEN TES  
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS 
 
Petunjuk : 
• Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan  
• Tulis nama,  NIS dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan  
• Selesaikan semua soal sesuai dengan perintah, dan jawab soal pada lembar jawaban 
yang telah disediaka. 
• Kerjakan terlebih dahulu soal yang kamu anggap mudah. 
• Periksa kembali hasil kerjamu sebelum dikumpukan 
 
1. Segiempat PQRS adalah bangun datar jajargenjang dengan besar < 𝑃 = (2𝑥 + 20)0, <
𝑄 = 𝑥 + 10)0, 𝑑𝑎𝑛 < 𝑆 = 3𝑦0. 
a. Buatlah model matematika untuk mencari nilai x dan y 
b. Apakah <S lebih besar dari <R?Jelaskan! 
c. Buatlah sketsa segiempat tersebut 
 
2. Ayah ingin membeli sebidang tanah di daerrah samata. Kemudian Pak Rusdi menawarkan 
sebidang tanah berbentuk persegi panjang dengan ukuran lebar 20 meter dan panjang lebih 
10 meter dari sisi lebarnya. Sedangkan Pak Zaenal menawarkan sebidang tanah berbentuk 
persegi  dengan ukuran sisi persegi sama dengan 2 kali sisi lebar sisi lebar dari persegi 
panjang. Jika Pak Rusdi menjual tanahnya dengan harga 60.000/𝑚2 dan Pak Zaenal 
menjual tanahnya dengan harga Rp. 35.000/𝑚2 
a. Buatlah sketsa tanah yang milik Pak Rusdi dan Pak Zaenal 
b. Buatlah model matematika untuk menentukan luas tanah Pak Zaenal dan Pak Rusdi 
c. Jika Ayah mempunyai uang sebesar Rp. 60.000.000,00. Menurut kalian, tanah milik 
siapa yang sebaiknya dibeli oleh Ayah? Jelaskan! 
 
3. Diketahui trapesium samakaki ABCD dengan AB sejajar CD, <A = <B, dan garis m 
merupakan sumbu simetri trapesium ABCD. Jika jarak titik A ke garis m adalah 3 cm, BC 
= 6cm, serta CD = 2 AB. 
a. Buatlah sketsa trapesium ABCD tersebut! 
b. Apakah AD = BC? Mengapa? 
c. Buatlah model matematika untuk menentukan keliling trapesium tersebut. 
 
4. Sebuah taman bebrbentuk belah ketu[at ABCD dengan panjang AB = (2x+4) m dana 
taman lain berbentuk layang-layang PQRS dengan panjang PQ = (2x-3) m serta panjang 
QR = (x+1) m. Jika keliling taman belah ketupat sama dengan 2 kali keliling taman 
layang-layang. 
a. Buatlah model matematika untuk menentukan nilai x! 
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b. Jika disekeliling tanah bebrbentuk belah ketupat akan ditanami pohon cemara tiap 8 m 
dan disekeliling  taman berbentuk layang-layang akan ditanami pohon cemara tiap 2 
m. Menurut pendapat kalian, taman mana yang akan membutuhkan lebih banyak 
pohon cemara?Jelaskan! 




Kunci Jawaban Instrumen Tes 
 
1. a) Model Matematika (simbolik) 
• <P + <Q = 1800, sifat jajargenjang sudut-sudut saling berdekatan 
2x + 20 + x + 10 = 1800 
3x + 30 = 1800 
3x = 1500 
X = 500 
• <Q = < S, sifat jajargenjang sudut yang saling berhadapan. 
X + 100 = 3y 
500 + 100 = 3𝑦 
600 = 3𝑦 
𝑦 = 200 
b) <S lebih besar dari <R? (verbal) 
• <R = < P; sifat jajargenjang sudut yang saling berhadapan 
<R = 2𝑥+ 200 
<R = 2(500) + 200 
<R = 1200 
• <S = 3y; sifat jajargenjang sudut yang saling berhadapan 
<S = 3(200) 
<S = 600 
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa, <S tidak lebih besar dari 
<R = 1200 dan besar <S = 600 
c) Buat Sketsa (visual) 
<P = <R = 1200 ; sifat jajargenjang sudut yang saling berhadapan 











2. a) Sketsa tanah (visual) 






b) luas tanah Pak Zaenal dan luas tanah Pak Rusdi (simbolik) 
•  Pak Rusdi 
𝑙𝑢𝑎𝑠 = 𝑝 𝑥 𝑙 = 30 𝑚 𝑥 20 𝑚 =  600 𝑚2 
•  Pak Zaenal 
𝑙𝑢𝑎𝑠 = 𝑠 𝑥 𝑠 = 40 𝑚 𝑥 40 𝑚 =  1600 𝑚2 
c) mana yang sebaiknya dibeli Ayah?? (verbal) 
• 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑡𝑎𝑛𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑘 𝑅𝑢𝑠𝑑𝑖 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑥 𝑅𝑝. 60.000,00/𝑚2 
=  600 𝑚2 𝑥 𝑅𝑝. 60.000,00/𝑚2 
=  𝑅𝑝. 36.000.000,00 
•  𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑡𝑎𝑛𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑘 𝑍𝑎𝑒𝑛𝑎𝑙 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑥 𝑅𝑝. 35.000,00/𝑚2 
    =  1. 600 𝑚2 𝑥 𝑅𝑝. 35.000,00/𝑚2 
 =  𝑅𝑝. 56.000.000,00 
❖ Dari hasil perhitungan harga, ada beberapa kemungkinan jawaban yang dapat dipilih, 
yaitu : 
1. Ayah sebaiknya membeli tanah milik Pak Rusdi, karena total harga tanahnya jauh 
lebih murah dibanding harga tanah milik Pak Zaenal, sehingga Ayah masih 
memeiliki sisa uang yang cukup banyak. 
2. Ayah sebaiknya membeli tanah milik Pak Zaenal, karena meskipun harganaya 
lebih mahal tapi tanahnya jaunh lebih luas dibandingkan tanh milik Pak Rusdi 
3. Ayah bisa membeli tanah milik Pak rusdi, bisa juga membeli tanah milik Pak 
Zaenal, karena kedua tanh tersebut sama-sama memiliki harga dibawah total uang 












b) Apakah AD = BC? (verbal) 
Ya. AD = BC 
Karena ABCD merupakan trapesium samakaki, maka AB//CD, <A=<B, dan m sumbu 
simetri ABCD. Jika garis m dilipat maka AD akan berhimpit dengan BC, sehingga 
AD=BC 
c) Keliling trapesium (simbolik) 
BC = AD = 6 cm 
AB = Am + Bm = 3cm + 3cm = 6cm 
CD = 2AB = 2(6cm) = 12cm 
Maka,  
K = AB + BC + CD + AD 
K = 6cm + 6cm + 12cm + 6cm = 30cm 
 
4. a) Model matematika (simbolik) 
𝐾𝐵𝐾 =  𝐾𝐿𝐿 
4𝑥𝑠 = 2[2(𝑃𝑄 + 𝑄𝑅)] 
               4(2𝑥 + 4) = 4 (2𝑥 − 3 + 𝑥 + 1) 
                   8𝑥 + 16 = 12𝑥 − 8 
                             4𝑥 = 24 
                                𝑥 = 6 
b) Banyak pohon cemara (verbal) 
• 𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑡𝑢𝑝𝑎𝑡 = 4(2𝑥 + 4) = 4[2(6) + 4] = 64 𝑚 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑜ℎ𝑜𝑛 𝑑𝑖 𝑡𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑡𝑢𝑝𝑎𝑡 =
64𝑚
8𝑚
= 8 𝑝𝑜ℎ𝑜𝑛 
• 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔−𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔 =
1
2
 𝑥 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑡𝑢𝑝𝑎𝑡 =
1
2
𝑥 64𝑚 = 32𝑚 
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𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑜ℎ𝑜𝑛 𝑑𝑖 𝑡𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔 − 𝑙𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔 =
32𝑚
2𝑚
= 16 𝑝𝑜ℎ𝑜𝑛 
 Dari hasil perhitungan, maka pohon cemara akan lebih banyak dibutuhkan di taman 
berbentuk layang-layang. Karena meskipun kelilingnya lebih kecil dari taman belah 
ketupat tapi jarak tanam antar pohon jauh lebih pendek dibanding jarak taman berbentuk 
belah ketupat. 
c) Sketsa (visual) 
 (i) taman berbentuk       (ii) taman berbentuk 




No Kunci Jawaban Skor Jumlah
1 a) Model Matematika (simbolik)
 ∠P + ∠Q = 180
0
, sifat jajargenjang sudut-sudut 
saling berdekatan
2x + 20 + x + 10 = 180
0














b) ∠S lebih besar dari ∠R? (verbal)
 ∠R = ∠P; sifat jajargenjang sudut yang saling 
berhadapan
















Berdasarkan perhitungan di atas, dapat disimpulkan 







besar ∠S = 60
0
c) Buat Sketsa (visual)
∠P = ∠R = 120
0
 ; sifat jajargenjang sudut yang 
saling berhadapan
∠Q = ∠S = 60
0




2 . a) Sketsa tanah (visual)
Pak Rusdi
Pak Zaenal
b) luas tanah Pak Zaenal dan luas tanah Pak Rusdi 
(simbolik)
  Pak Rusdi













  Pak Zaenal
luas=s x s=40mx 40m=1600m2
c) mana yang sebaiknya dibeli Ayah?? (verbal)

totalharga tanah Pak Rusdi
¿ Luas x Rp .60.000,00 /m2
¿600m2 x Rp .60 .000,00/m2
¿Rp.36.000 .000,00
  totalharga tanah Pak Zaenal
¿ Luas x Rp .35.000,00 /m2
¿1.600m2 x Rp .35 .000,00/m2
 ¿Rp.56.000 .000,00
 Dari hasil perhitungan harga, ada beberapa 
kemungkinan jawaban yang dapat dipilih, yaitu :
1. Ayah sebaiknya membeli tanah milik Pak Rusdi, 
karena total harga tanahnya jauh lebih murah 
dibanding harga tanah milik Pak Zaenal, sehingga 
Ayah masih memeiliki sisa uang yang cukup 
banyak.
2. Ayah sebaiknya membeli tanah milik Pak Zaenal, 
karena meskipun harganaya lebih mahal tapi 
tanahnya jaunh lebih luas dibandingkan tanh milik
Pak Rusdi
3. Ayah bisa membeli tanah milik Pak rusdi, bisa 
juga membeli tanah milik Pak Zaenal, karena 
kedua tanh tersebut sama-sama memiliki harga 
dibawah total uang yang dimiliki Ayah.
3
3 a) Sketsa (visual)








b) Apakah AD = BC? (verbal)
Ya. AD = BC
Karena ABCD merupakan trapesium samakaki, maka 
AB//CD, <A=<B, dan m sumbu simetri ABCD. Jika 
garis m dilipat maka AD akan berhimpit dengan BC, 
sehingga AD=BC
c) Keliling trapesium (simbolik)
BC = AD = 6 cm
AB = Am + Bm = 3cm + 3cm = 6cm
CD = 2AB = 2(6cm) = 12cm
Maka, 
K = AB + BC + CD + AD





4 a) Model matematika (simbolik)
KBK=K ¿
4 xs=2 [2 (PQ+QR ) ]




b) Banyak pohon cemara (verbal)

Kelilingbelahketupat=4 (2 x+4 )





















Dari hasil perhitungan, maka pohon cemara akan lebih 
banyak dibutuhkan di taman berbentuk layang-layang. 
Karena meskipun kelilingnya lebih kecil dari taman belah
ketupat tapi jarak tanam antar pohon jauh lebih pendek 
dibanding jarak taman berbentuk belah ketupat.
c) Sketsa (visual)








 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1
(RPP)
KELAS EKSPERIMEN II
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sinjai Selatan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VII/ 2 (Genap)
Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan)
Standar Kompetensi :
6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya
Kompetensi Dasar :
6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang,
belah ketupat, dan layang-layang.
6.3 Menghitung  keliling  dan  luas  bangun  segitiga  dan  segi  empat  serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah.
Indikator :
 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang
 Menemukan kembali rumus keliling dan luas persegi panjang 
 Menghitung kelling dan luas persegi panjang
 Menerapkan  rumus  keliling  dan  luas  persegi  panjang  dalam  pemecahan
masalah
A. Tujuan Pembelajaran
 Setelah mengikuti  proses pembelajaran ini diharapkan :
- Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang
- Menemukan kembali rumus keliling dan luas persegi panjang
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- Menghitung keliling dan luas persegi panjang
- Siswa dapat menerapkan rumus keliling dan luas persegi panjang
- Siswa dapat menerapkan rumus keliling dan luas t persegi panjang dalam
pemecahan masalah.
 Nilai  karakter  siswa  yang  diharapkan  :Disiplin,  tekun,  rasa  hormat  dan
perhatian, tanggung jawab
B. Materi Pembelajaran
Sifat-sifat persegi panjang :
1. Sisi-sisi yang berhadapan pada persegi panjang sama panjang dan sejajar
2. Sudut-sudut pada persegi panjang merupakan sudut siku-siku
3. Diagonal-diagonal pada persegi panjang sama panjang
4. Diagonal- diagonal pada persegi panjang saling membagi dua samapanjang
Rumus keliling persegi panjang = 2 (p + l)
Rumus luas persegi panjang = p x l
C. Model dan Metode Pembelajaran
Model : Pemebelajaran berbasis TTW
Metode : ceramah, demonstrasi, diskusi, penugasan
D. Langkah Kegiatan
Tahap Awal (10 menit)
Persiapan 
 Guru  memberi  salam,  mengkondisikan  kelas,  memimpin  doa,  mengabsen
siswa, menciptakan suasana belajar, mengumpulkan dan membahas PR yang
dianggap sulit
 Dengan tanya jawab, siswa diminta mengingat kembali materi persegi panjang
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
 Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan pentingnya materi ini untuk
dipelajari
Tahap Inti (60 menit)
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Penyampaian
 Siswa  membaca  teks  dan  membuat  catatan  kecil  dari  hasil  bacaan  secara
individual (think)
 guru  menjelaskan  sifat-sifat  persegi  panjang  ditinjau  dari  sisi,  sudut  dan
diagonalnya
 Guru membagi siswa menjadi  beberapa kelompok yang beranggotakan 4-5
orang
 Siswa  berinteraksi  dan  berkaloborasi  dengan  teman  satu  group  untuk
membahas isi catatan (talk)
 Dengan berdiskusi, guru meminta siswa untuk menentukan panjang sisi, besar
sudut dan panjang diagonal persegi panjang
 Guru membagikan lembar kegiatan kelompok
 Siswa mengerjakan lembar kegiatan kelompok
Pelatihan 
 Setiap siswa dalam kelompok mendiskusikan lembar kegiatan yang diberikan
guru
 Siswa mengerjakan soal dalam lembar kegiatan yang diberikan guru
Penampilan Hasil
 Perwakilan  dari  masing-masing  kelompok  mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompok
 Siswa dan guru bersama-sama membahas hasil jawaban yang dipresentasikan




 Guru memberikan tugas membuat jurnal harian tentang materi yang dipelajari
hari itu
 Guru memberikan PR dari buku pegangan siswa
 Guru memberikan informasi materi pembelajaran selanjutnya
 Guru menutup pembelajaran dengan salam
129
E. Alat dan Sumber Belajar
Alat :  spidol,  papan tulis,  laptop, kertas origami,  karton,  gunting,
penggaris
Sumber :
- Buku Matematika SMP kelas VII
- Lembar Kegiatan Kelompok (terlampir)
F. Penilaian 
Teknik : Tugas Kelompok
Bentuk instrumen : Uraian








Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sinjai Selatan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VII/ 2 (Genap)
Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan)
Standar Kompetensi :
6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya
Kompetensi Dasar :
6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang,
belah ketupat, dan layang-layang.
6.3 Menghitung  keliling  dan  luas  bangun  segitiga  dan  segi  empat  serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah.
Indikator :
 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi 
 Menemukan kembali rumus keliling dan luas persegi
 Menghitung kelling dan luas persegi
 Menerapkan rumus keliling dan luas persegi dalam pemecahan masalah
A. Tujuan Pembelajaran
 Setelah mengikuti  proses pembelajaran ini diharapkan :
- Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat persegi
- Menemukan kembali rumus keliling dan luas persegi
- Menghitung keliling dan luas persegi 
- Siswa dapat menerapkan rumus keliling dan luas persegi 
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- Siswa  dapat  menerapkan  rumus  keliling  dan  luas   persegi   dalam
pemecahan masalah.
 Nilai  karakter  siswa  yang  diharapkan  :Disiplin,  tekun,  rasa  hormat  dan
perhatian, tanggung jawab
B. Materi Pembelajaran
Sifat-sifat persegi  :
1. Semua sisi persegi panjang
2. Sudut-sudut pada persegi merupakan sudut siku-siku
3. Diagonal-diagonal  persegi  sama panjang dan saling  membagi  dua sama
panjang 
4. Diagonal-diagonal persegi berpotongan  membentuk sudut siku-siku
Rumus  keliling persegi :4s
Rumus luas persegi : s x s
C. Model dan Metode Pembelajaran
Model : Pemebelajaran berbasis TTW
Metode : ceramah, demonstrasi, diskusi, penugasan
D. Langkah Kegiatan
Tahap Awal (10 menit)
Persiapan 
 Guru  memberi  salam,  mengkondisikan  kelas,  memimpin  doa,  mengabsen
siswa, menciptakan suasana belajar, mengumpulkan dan membahas PR yang
dianggap sulit
 Dengan tanya jawab, siswa diminta mengingat kembali materi persegi 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
 Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan pentingnya materi ini untuk
dipelajari
Tahap Inti (60 menit)
Penyampaian
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 Siswa  membaca  teks  dan  membuat  catatan  kecil  dari  hasil  bacaan  secara
individual (think)
 guru  menjelaskan  sifat-sifat  persegi  panjang  ditinjau  dari  sisi,  sudut  dan
diagonalnya
 Guru membagi siswa menjadi  beberapa kelompok yang beranggotakan 4-5
orang
 Siswa  berinteraksi  dan  berkaloborasi  dengan  teman  satu  group  untuk
membahas isi catatan (talk)
 Dengan berdiskusi, guru meminta siswa untuk menentukan panjang sisi, besar
sudut dan panjang diagonal persegi 
 Guru membagikan lembar kegiatan kelompok
 Siswa mengerjakan lembar kegiatan kelompok
Pelatihan 
 Setiap siswa dalam kelompok mendiskusikan lembar kegiatan yang diberikan
guru
 Siswa mengerjakan soal dalam lembar kegiatan yang diberikan guru
Penampilan Hasil
 Perwakilan  dari  masing-masing  kelompok  mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompok
 Siswa dan guru bersama-sama membahas hasil jawaban yang dipresentasikan




 Guru memberikan tugas membuat jurnal harian tentang materi yang dipelajari
hari itu
 Guru memberikan PR dari buku pegangan siswa
 Guru memberikan informasi materi pembelajaran selanjutnya
 Guru menutup pembelajaran dengan salam
E. Alat dan Sumber Belajar
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Alat :  spidol,  papan tulis,  laptop, kertas origami,  karton,  gunting,
penggaris
Sumber :
- Buku Matematika SMP kelas VII
- Lembar Kegiatan Kelompok (terlampir)
F. Penilaian 
Teknik : Tugas Kelompok
Bentuk instrumen : Uraian








Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sinjai Selatan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VII/ 2 (Genap)
Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan)
Standar Kompetensi :
6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya
Kompetensi Dasar :
6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang,
belah ketupat, dan layang-layang.
6.3 Menghitung  keliling  dan  luas  bangun  segitiga  dan  segi  empat  serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah.
Indikator :
 Mengidentifikasi sifat-sifat jajargenjang
 Menemukan kembali rumus keliling dan luas jajargenjang
 Menghitung kelling dan luas jajargenjang
 Menerapkan rumus keliling dan luas jajargenjang dalam pemecahan masalah
 
A. Tujuan Pembelajaran
 Setelah mengikuti  proses pembelajaran ini diharapkan :
- Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat jajargenjang
- Menemukan kembali rumus keliling dan luas jajargenjang
- Menghitung keliling dan luas jajargenjang 
- Siswa dapat menerapkan rumus keliling dan luas jajargenjang
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- Siswa  dapat  menerapkan  rumus  keliling  dan  luas   jajargenjang  dalam
pemecahan masalah. 
 Nilai  karakter  siswa  yang  diharapkan  :Disiplin,  tekun,  rasa  hormat  dan
perhatian, tanggung jawab
B. Materi Pembelajaran
Sifat-sifat persegi  :
1. Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar
2. Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang
3. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar
4. Jumlah sudut-sudut yang saling berdekatan adalah 180
0
Rumus  keliling jajargenjang : 2 (AB + BC)
Rumus luas jajargenjang : a x t
C. Model dan Metode Pembelajaran
Model : Pemebelajaran berbasis TTW
Metode : ceramah, demonstrasi, diskusi, penugasan
D. Langkah Kegiatan
Tahap Awal (10 menit)
Persiapan 
 Guru  memberi  salam,  mengkondisikan  kelas,  memimpin  doa,  mengabsen
siswa, menciptakan suasana belajar, mengumpulkan dan membahas PR yang
dianggap sulit
 Dengan tanya jawab, siswa diminta mengingat kembali materi jajargenjang
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
 Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan pentingnya materi ini untuk
dipelajari
Tahap Inti (60 menit)
Penyampaian
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 Siswa  membaca  teks  dan  membuat  catatan  kecil  dari  hasil  bacaan  secara
individual (think)
 guru  menjelaskan  sifat-sifat  jajargenjang  ditinjau  dari  sisi,  sudut  dan
diagonalnya
 Guru membagi siswa menjadi  beberapa kelompok yang beranggotakan 4-5
orang
 Siswa  berinteraksi  dan  berkaloborasi  dengan  teman  satu  group  untuk
membahas isi catatan (talk)
 Dengan berdiskusi, guru meminta siswa untuk menentukan panjang sisi, besar
sudut dan panjang diagonal jajargenjang
 Guru membagikan lembar kegiatan kelompok
 Siswa mengerjakan lembar kegiatan kelompok
Pelatihan 
 Setiap siswa dalam kelompok mendiskusikan lembar kegiatan yang diberikan
guru
 Siswa mengerjakan soal dalam lembar kegiatan yang diberikan guru
Penampilan Hasil
 Perwakilan  dari  masing-masing  kelompok  mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompok
 Siswa dan guru bersama-sama membahas hasil jawaban yang dipresentasikan




 Guru memberikan tugas membuat jurnal harian tentang materi yang dipelajari
hari itu
 Guru memberikan PR dari buku pegangan siswa
 Guru memberikan informasi materi pembelajaran selanjutnya
 Guru menutup pembelajaran dengan salam
E. Alat dan Sumber Belajar
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Alat :  spidol,  papan tulis,  laptop, kertas origami,  karton,  gunting,
penggaris
Sumber :
- Buku Matematika SMP kelas VII
- Lembar Kegiatan Kelompok (terlampir)
F. Penilaian 
Teknik : Tugas Kelompok
Bentuk instrumen : Uraian








Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sinjai Selatan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VII/ 2 (Genap)
Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan)
Standar Kompetensi :
6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya
Kompetensi Dasar :
6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang,
belah ketupat, dan layang-layang.
6.3 Menghitung  keliling  dan  luas  bangun  segitiga  dan  segi  empat  serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah.
Indikator :
 Mengidentifikasi sifat-sifat belah ketupat
 Menemukan kembali rumus keliling dan luas belah ketupat
 Menghitung kelling dan luas belah ketupat
 Menerapkan rumus keliling dan luas belah ketupat dalam pemecahan masalah
A. Tujuan Pembelajaran
 Setelah mengikuti  proses pembelajaran ini diharapkan :
- Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat belah ketupat
- Menemukan kembali rumus keliling dan luas belah ketupat
- Menghitung keliling dan luas belah ketupat 
- Siswa dapat menerapkan rumus keliling dan luas belah ketupat 
139
- Siswa dapat  menerapkan rumus keliling dan luas  belah ketupat dalam
pemecahan masalah. 
 Nilai  karakter  siswa  yang  diharapkan  :Disiplin,  tekun,  rasa  hormat  dan
perhatian, tanggung jawab
B. Materi Pembelajaran
Sifat-sifat belah ketupat  :
1. Semua sisi belah ketupat sama panjang
2. Kedua diagonalnya merupakan sumbu simetri
3. Kedua diagonal saling membagi dua sama panjang dan saling berpotongan
tegak lurus
4. Sudut yang berhadapan sama besar dibagi dua sama besar oleh diagonal-
diagonalnya
Rumus  keliling belah ketupat : 4s




C. Model dan Metode Pembelajaran
Model : Pemebelajaran berbasis TTW
Metode : ceramah, demonstrasi, diskusi, penugasan
D. Langkah Kegiatan
Tahap Awal (10 menit)
Persiapan 
 Guru  memberi  salam,  mengkondisikan  kelas,  memimpin  doa,  mengabsen
siswa, menciptakan suasana belajar, mengumpulkan dan membahas PR yang
dianggap sulit
 Dengan tanya jawab, siswa diminta mengingat kembali materi belah ketupat
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
 Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan pentingnya materi ini untuk
dipelajari
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Tahap Inti (60 menit)
Penyampaian
 Siswa  membaca  teks  dan  membuat  catatan  kecil  dari  hasil  bacaan  secara
individual (think)
 guru  menjelaskan  sifat-sifat  belah  ketupat  ditinjau  dari  sisi,  sudut  dan
diagonalnya
 Guru membagi siswa menjadi  beberapa kelompok yang beranggotakan 4-5
orang
 Siswa  berinteraksi  dan  berkaloborasi  dengan  teman  satu  group  untuk
membahas isi catatan (talk)
 Dengan berdiskusi, guru meminta siswa untuk menentukan panjang sisi, besar
sudut dan panjang diagonal belah ketupat
 Guru membagikan lembar kegiatan kelompok
 Siswa mengerjakan lembar kegiatan kelompok
Pelatihan 
 Setiap siswa dalam kelompok mendiskusikan lembar kegiatan yang diberikan
guru
 Siswa mengerjakan soal dalam lembar kegiatan yang diberikan guru
Penampilan Hasil
 Perwakilan  dari  masing-masing  kelompok  mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompok
 Siswa dan guru bersama-sama membahas hasil jawaban yang dipresentasikan




 Guru memberikan tugas membuat jurnal harian tentang materi yang dipelajari
hari itu
 Guru memberikan PR dari buku pegangan siswa
 Guru memberikan informasi materi pembelajaran selanjutnya
 Guru menutup pembelajaran dengan salam
E. Alat dan Sumber Belajar
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Alat :  spidol,  papan tulis,  laptop, kertas origami,  karton,  gunting,
penggaris
Sumber :
- Buku Matematika SMP kelas VII
- Lembar Kegiatan Kelompok (terlampir)
F. Penilaian 
Teknik : Tugas Kelompok
Bentuk instrumen : Uraian








Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sinjai Selatan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VII/ 2 (Genap)
Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan)
Standar Kompetensi :
6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya
Kompetensi Dasar :
6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang,
belah ketupat, dan layang-layang.
6.3 Menghitung  keliling  dan  luas  bangun  segitiga  dan  segi  empat  serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah.
Indikator :
 Mengidentifikasi sifat-sifat layang-layang
 Menemukan kembali rumus keliling dan luas layang-layang
 Menghitung kelling dan luas layang-layang
 Menerapkan  rumus  keliling  dan  luas   layang-layang  dalam  pemecahan
masalah
A. Tujuan Pembelajaran
 Setelah mengikuti  proses pembelajaran ini diharapkan :
- Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat layang-layang
- Menemukan kembali rumus keliling dan luas layang-layang
- Menghitung keliling dan luas layang-layang
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- Siswa dapat menerapkan rumus keliling dan luas layang-layang
- Siswa dapat  menerapkan  rumus  keliling  dan luas  layang-layang  dalam
pemecahan masalah. 




1. Sisinya sepasang-sepasang sama panjang
2. Sepasang sudut yang berhadapan sama besar
3. Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri
4. Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang diagonal laindan kedua
diagonal tersebut saling tegak lurus
Rumus  keliling layang-layang : 2 (AB + BC)




C. Model dan Metode Pembelajaran
Model : Pemebelajaran berbasis TTW
Metode : ceramah, demonstrasi, diskusi, penugasan
D. Langkah Kegiatan
Tahap Awal (10 menit)
Persiapan 
 Guru  memberi  salam,  mengkondisikan  kelas,  memimpin  doa,  mengabsen
siswa, menciptakan suasana belajar, mengumpulkan dan membahas PR yang
dianggap sulit
 Dengan tanya jawab, siswa diminta mengingat kembali materi layang-layang
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
 Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan pentingnya materi ini untuk
dipelajari
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Tahap Inti (60 menit)
Penyampaian
 Siswa  membaca  teks  dan  membuat  catatan  kecil  dari  hasil  bacaan  secara
individual (think)
 guru  menjelaskan  sifat-sifat  layang-layang  ditinjau  dari  sisi,  sudut  dan
diagonalnya
 Guru membagi siswa menjadi  beberapa kelompok yang beranggotakan 4-5
orang
 Siswa  berinteraksi  dan  berkaloborasi  dengan  teman  satu  group  untuk
membahas isi catatan (talk)
 Dengan berdiskusi, guru meminta siswa untuk menentukan panjang sisi, besar
sudut dan panjang diagonal layang-layang
 Guru membagikan lembar kegiatan kelompok
 Siswa mengerjakan lembar kegiatan kelompok
Pelatihan 
 Setiap siswa dalam kelompok mendiskusikan lembar kegiatan yang diberikan
guru
 Siswa mengerjakan soal dalam lembar kegiatan yang diberikan guru
Penampilan Hasil
 Perwakilan  dari  masing-masing  kelompok  mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompok
 Siswa dan guru bersama-sama membahas hasil jawaban yang dipresentasikan




 Guru memberikan tugas membuat jurnal harian tentang materi yang dipelajari
hari itu
 Guru memberikan PR dari buku pegangan siswa
 Guru memberikan informasi materi pembelajaran selanjutnya
 Guru menutup pembelajaran dengan salam
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E. Alat dan Sumber Belajar
Alat :  spidol,  papan tulis,  laptop, kertas origami,  karton,  gunting,
penggaris
Sumber :
- Buku Matematika SMP kelas VII
- Lembar Kegiatan Kelompok (terlampir)
F. Penilaian 
Teknik : Tugas Kelompok
Bentuk instrumen : Uraian





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 6
(RPP)
KELAS EKSPERIMEN II
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Sinjai Selatan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VII/ 2 (Genap)
Alokasi waktu : 2 x 40 menit (1 pertemuan)
Standar Kompetensi :
6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta menentukan ukurannya
Kompetensi Dasar :
6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang,
belah ketupat, dan layang-layang.
6.3 Menghitung  keliling  dan  luas  bangun  segitiga  dan  segi  empat  serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah.
Indikator :
 Mengidentifikasi sifat-sifat trapesium sembarang dan trapesium siku-siku
 Menemukan kembali rumus keliling dan luas trapesium sembarang dan siku-
siku
 Menghitung kelling dan luas trapesium sembarang dan trapesium siku-siku
 Menerapkan  rumus  keliling  dan  luas  trapesium  sembarang  dan  trapesium
siku-siku dalam pemecahan masalah
A. Tujuan Pembelajaran
 Setelah mengikuti  proses pembelajaran ini diharapkan :
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- Siswa  dapat  mengidentifikasi  sifat-sifat  trapesium  sembarang  dan
trapesium siku-siku
- Menemukan kembali  rumus keliling dan luas trapesium sembarang dan
trapesium siku-siku
- Menghitung keliling dan luas trapesium sembarang dan trapesium siku-
siku
- Siswa dapat  menerapkan rumus  keliling  dan luas  trapesium sembarang
dan trapesium siku-siku
- Siswa dapat  menerapkan rumus  keliling  dan luas  trapesium sembarang
dan trapesium siku-siku dalam pemecahan masalah.
 Nilai  karakter  siswa  yang  diharapkan  :Disiplin,  tekun,  rasa  hormat  dan
perhatian, tanggung jawab
B. Materi Pembelajaran
Sifat  trapesium  sembarang  dan  trapesium  siku-siku  yaitu  jumlah  sudut  yang
berdekatan diantara dua garis sejajar adalah 180
0
Rumus Keliling trapesium siku-siku = Jumlah seluruh sisi trapesium
Rumus Luas trapesium siku-siku =
1
2 x jumlah sisi sejajar x t
C. Model dan Metode Pembelajaran
Model : Pemebelajaran berbasis TTW
Metode : ceramah, demonstrasi, diskusi, penugasan
D. Langkah Kegiatan
Tahap Awal (10 menit)
Persiapan 
 Guru  memberi  salam,  mengkondisikan  kelas,  memimpin  doa,  mengabsen
siswa, menciptakan suasana belajar, mengumpulkan dan membahas PR yang
dianggap sulit
 Dengan tanya jawab, siswa diminta mengingat kembali materi trapesium
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
 Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan pentingnya materi ini untuk
dipelajari
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Tahap Inti (60 menit)
Penyampaian
 Siswa  membaca  teks  dan  membuat  catatan  kecil  dari  hasil  bacaan  secara
individual (think)
 guru  menjelaskan  sifat-sifat  trapesium   ditinjau  dari  sisi,  sudut  dan
diagonalnya
 Guru membagi siswa menjadi  beberapa kelompok yang beranggotakan 4-5
orang
 Siswa  berinteraksi  dan  berkaloborasi  dengan  teman  satu  group  untuk
membahas isi catatan (talk)
 Dengan berdiskusi, guru meminta siswa untuk menentukan panjang sisi, besar
sudut dan panjang diagonal trapesium
 Guru membagikan lembar kegiatan kelompok
 Siswa mengerjakan lembar kegiatan kelompok
Pelatihan 
 Setiap siswa dalam kelompok mendiskusikan lembar kegiatan yang diberikan
guru
 Siswa mengerjakan soal dalam lembar kegiatan yang diberikan guru
Penampilan Hasil
 Perwakilan  dari  masing-masing  kelompok  mempresentasikan  hasil  diskusi
kelompok
 Siswa dan guru bersama-sama membahas hasil jawaban yang dipresentasikan




 Guru memberikan tugas membuat jurnal harian tentang materi yang dipelajari
hari itu
 Guru memberikan PR dari buku pegangan siswa
 Guru memberikan informasi materi pembelajaran selanjutnya
 Guru menutup pembelajaran dengan salam
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E. Alat dan Sumber Belajar
Alat : spidol, papan tulis, laptop, karton, gunting, penggaris
Sumber :
- Buku Matematika SMP kelas VII
- Lembar Kegiatan Kelompok (terlampir)
F. Penilaian 
Teknik : Tugas Kelompok
Bentuk instrumen : Uraian





Nama Anggota : 1. .... 3. ...
2. ... 4. ...
Petunjuk !
1. Kerjakan kegiatan ini bersama kelompokmu
2. Bacalah dengan teliti perintah soal
3. Perhatikan alat peragamu
4. Bila menemui kesulitan, tanyakan kepada guru.
1. Buatlah sebuah persegi dari selembar kertas dengan ukuran sisi-sisinya adalah 6 cm.
2. Tulis pada titik pojok kertas, titik P, Q, R, dan S.
3. Hubungkan titik P dengan titik R, titik Q dengan titik S, dan tandai titik potong kedua ruas garis 
tersebut dan beri nama titik O !
4. Bagaimana kedududkan garis PQ, QR, RS, dan PS?
5. Bagaimanakah panjang PQ dan RS, PS dan QR, dan PR dan QS ?
6. Bagaimanakah panjang OP, OQ, OR, dan OS?
7. Gunakanlah bujur derajat untuk mengukur sudut berikut ini!
< POQ = ... < QOP = ... < ROS = ...
< SOP = ... < OPS = ... < OQP = ...
< ORQ = ... < OSR = ... < OPQ = ...
< OQR = ... < ORS = ... < OSP = ...
8. Bagaimana ukuran < POQ, < QOP, <ROS, dan <SOP ?
9. Bagaimana ukuran < OPS, < OQR, <ORQ, dan <OSR ?
10.Bagaimana ukuran < OPQ, < OQR, <ORS, dan <OSP ?
Jadi, apa yang dapat kamu simpulkan tentang persegi ?
a. Sisi-sisinya : ............................................................................ 
......................................................................................................









Kegiatan 1. Sifat-sifat persegi  
*Tempelkan hasil akhir persegi  panjang buatan kalian disini
Kagiatan 2 : Menemukan kembali rumus Keliling dan 
Luas Persegi
Bila pengertian dari  keliling suatu bangun datar  adalah
jumlah dari seluruh sisi-sisi yang membatasi bangun datar
tersebut.  Maka,  pengertian  dari  keliling  persegi  ABCD
disamping adalah ..........................................
.......................................................................
Keliling persegi ABCD = AB + BC + CD + AD
Karena AB = BC = CD = AD
Maka, keliling persegi ABCD = 4 x .... ; jika panjang AB = s
Keliling persegi ABCD = 4 x ....
Mari Berhitung !!
Jika panjang sisinya 6 cm, tentukan keliling persegi disamping !
K = ... + ... + ... + ...
K = 4 x ...
K = ...................
 Luas persegi
Jika  luas suatu bangun datar adalah banyaknya persegi satu satuan yang diperlukan
untuk menutupi seluruh permukaan suatu bangun datar. Perhatikan tabel dibawah ini !
No
.
Bangun Luas (L) Panjang
(p)
Lebar (l) Hubungan





Rumus Luas Persegi L = ... x ...
Mari Berhitung !!
Jika panjang sisinya 6 cm, tentukan luas dari persegi di samping!
L = ... x s
L = ... x ...
L = ... x ...
Kegiatan 3 : Menghitung Keliling dan Luas persegi 
Sebuah keramik berbentuk persegi dengan
ukuran sisi 15 cm. 
a. Buatlah gambar keramik!




1. Jika keliling sebuah persegi sama dengan luasnya.
a. Buatlah model matematika untuk menentukan panjang sisi persegi tersebut
b. Tentukanlah keliling dan luas persegi tersebut !
c. Buatlah sketsa persegi tersebut !
Jawab :
Mari Berhitung
Luas sebuah persegi adalah 36cm2 .
a. Buatlah  model  matematika  untuk
menentukan ukuran sisinya !
b. Hitung keliling persegi tersebut !
c. Buatlah sketsa persegi tersebut !
Bersama kita
bisyaa!!
Kegiatan 4 : Menggunakan rumus keliling dan Luas persegi dalam 
pemecahan masalah
2. Sebuah taman berbentuk  persegi  dengan tanaman akasia  mengelilingi  tepi  taman
tersebut. Sisi taman tersebut adalah 15 m. Jika jarak antar pohon akasia adalah 3 m.
a. Tentukan keliling taman tersebut !
b. Banyak tanaman akasia yang ditanam disekeliling taman tersebut !
Jawab :
3. Diketahui suatu persegi dengan sisi (x + 3) cm dan persegi panjang dengan panjang
(2x – 3) cm serta lebar (x + 1) cm. Jika keliling peresegi panjang = keliling persegi.
a. Buatlah model matematika untuk menentukan nilai x !
b. Tentukan panjang sisi persegi !





Nama Anggota : 1. .... 3. ...
2. ... 4. ...
Petunjuk !
1. Kerjakan kegiatan ini bersama kelompokmu
2. Bacalah dengan teliti perintah soal
3. Perhatikan alat peragamu
4. Bila menemui kesulitan, tanyakan kepada guru.
1. Ambil selembar kertas yang berbentuk segitiga sebarang yang telah disediakan
2.  Tulis pada titik pojok kertas, titik A, B, dan D
3. Buatlah segitiga sebarang lain dengan ukuran yang sama dengan ukuran segitiga yang 
telah kalian ambil sebelumnya.
4. Tempelkan kedua segitiga sebarang tersebut
5. Setelah itu, hubungkan titik A dengan titik C, titik B dengan titik D, buatlah titik O sebagai 
titik potong kedua garis tersebut!
6. Gunakanlah penggaris  untuk mengukur panjang segmen garis pada layang-layang ABCD 
tersebut!
AB = ... AD = ... AC = ... DC = ... BC = ...
BD = ... OC = ... OB = ... OC = ... OD = ...
7. Bagaimanakah panjang AB dan DC, AD dan BC, AC dan BD ?
8. Bagaiamanakah panjang OA, OB, OC dan OD ?
9. Gunakanlah bujur derajat untuk mengukur sudut berikut ini!
<DAB = ... <ABC = ... <BCD = ... <CDA = ..
10.Bagaimakah ukuran < DAC,  <ABC,  <BAC, dan  <CDB ?
Jadi apa yang dapat kamu simpulkan tentang layang-layang??
a. Sisi-sisinya : ............................................................................
......................................................................................................




Kegiatan 1. Sifat-sifat Layang-layang
*Tempelkan hasil akhir layang-layang buatan kalian disini
Kegiatan 2 : Menemukan kembali rumus keliling dan Luas Layang-layang
 KELILING layang-layang
Perhatikan gambar di bawah ini
Bila  pengertian  dari  keliling  suatu  bangun  datar adalah
jumlah  dari  seluruh  sisi-sisi  yang  membatasi  bangun  datar




Keliling layang-layang ABCD = AB + BC + CD + AD
Karena AB = BC = CD = AD
Maka, keliling layang-layang ABCD = AB + BC + ... +....
Keliling layang-layang ABCD = 2. AB + 2. BC
Mari berhitung !!
Perhatikan gambar di bawah ini
 
K = ... ... + ... ... + ... ... + ... ...
K = 2 ( ... ...) + 2 ( ... ... )
K = ... ... ... ...
 LUAS layang-layang
















 Layang-layanag yang mempunyai
diagonal panjang a dan diagonal
pendek b.
 Dilipat menurut diagonal panjang,
kemudian digunting. Geser 
sesuai anak panbah.
Apa yang dapat kalian simpulkan tentang gambar diatas? ......................................
...............................................................................................................................................
.......................................................................................................................
Luas layang-layang  = Luas ... .... ... ...
Luas layang-layang  = p x l  ; jika ukuran panjang (p)=b dan ukuran lebar (l)=
1
2 a
Luas layang-layang = ... x 
1








Tentukan luas darilayang – 
layang di samping !
L = 
1
2  x ... ... x d2
L =
1






Kegiatan 3 : Menghitung Keliling dan Layang-layang
Panjang diagonal sebuah layang-layang adalah 16
cm dan 20 cm.
a. Tentukan luasnya !
b. Buatlah sketsa layang-layang tersebut !
Mari Berhitung
1. Perbandingan diagonal-diagonal suatu layang-layang adalah 2 : 3. Jika luas layang-layang itu
180cm2
a. Buatlah model matematika untuk menentukan diagonal!
b. Tentukan diagonalnya !
Jawab :
2. dadang akan membuat sebuah layangan. Ia menyediakan dua potong lidi yang digunakan 
sebagai kerangka dengan panjang masing-masing 40 cm dan 24 cm.
a. Luas minimal kertas minyak yang dibutuhkan untuk membuat layang-layang.
b. Biaya yang diperlukan untuk membuat sebuah layang-layang jika harga kertas minyak 




Luas sebuah layang-layang adalah  60cm2  dan 
panjang  salah satu diagonalnya adalah 8 cm.
a. Buatlah model matematika untuk 
menentukan panjang diagonala lainnya.
b. Buatlah sketsa layang-layang tersebut !
Kegiatan 4 : Menggunakan rumus keliling dan Luas layang-layang 
dalam pemecahan masalah
3. 
pada layang-layang ABCD di atas, panjang AB = 12 cm, BD = (x + 3) cm, dan luas ABCD =
96cm2 . Tentukan :










Nama Anggota : 1. .... 3. ...
2. ... 4. ...
Petunjuk !
1. Kerjakan kegiatan ini bersama kelompokmu
2. Bacalah dengan teliti perintah soal
3. Perhatikan alat peragamu
4. Bila menemui kesulitan, tanyakan kepada guru.
1. Ambil selembar kertas yang berbentuk segitiga sebarang yang telah disediakan
2.  Tulis pada titik pojok kertas, titik A, B, dan D
3. Buatlah segitiga sebarang dengabnukuran yang sama dengan ukuran segitiga yang telah 
kalian ambil
4. Tempelkan kedua segitiga sebarangtersebut
5. Setelah itu, hubungkan titik A dengan titik C, titik B dengan titik D, buatlah titik Osebagai 
titik potong kedua garis tersebut!
6. Gunakanlah penggaris  untuk mengukur panjang segmen garis pada jajargenjang ABCD 
tersebut!
AB = ... AD = ... AC = ... OC = ... CC = ...
CD = ... BC = ... BD = ... OB = ... OD = ...
7. Bagaimanakah panjang AB dan DC, AD dan BC, AC dan BD ?
8. Bagaiamanakah panjang OA, OB, OC dan OD?
9. Gunakanlah bujur derajat untuk mengukur sudut berikut ini!
<DAB = ... <ABC = ... <BCD = ... <CDA ..
10.Bagaimakah ukuran < DAB,  <ABC,  <BCD, dan  <CDA ?
Jadi apa yang dapat kamu simpulkan tentang persegi panjang??
a. Sisi-sisinya : ............................................................................
......................................................................................................




Kegiatan 1. Sifat-sifat jajargenjang 
*Tempelkan hasil akhir persegi  panjang buatan kalian disini
Kegiatan 2 : Menemukan kembali rumus keliling dan Luas jajargenjang
 KELILING jajargenjang
Perhatikan gambar di bawah ini
Bila  pengertian  dari  keliling suatu bangun datar adalah jumlah dari
seluruh sisi-sisi yang membatasi bangun datar tersebut. Maka, pengertian
dari  keliling  persegi  panjang  RSTU   disamping
adalah ........................................................
...............................................................................................
Keliling persegi panjang RSTU = RS + ST + TU + RU 
Karena RS = TU = p dan ST = RU = l
Maka, keliling persegi panjang RSTU = RS + ST + ... + ...
keliling persegi panjang RSTU =  p + l + ... + ...
keliling persegi panjang RSTU = 2. P + 2. L
Mari berhitung !!
Tentukan keliling dari persegi panjang di samping !
K = ...+....+ ...+...
K = 2 (...) + 2( ...)
K = ... ... ... ... ...
 LUAS JAJARGENJANG
Jika luas suatu bangun datar adalah banyaknya persegi satu satuan yang diperlukan untuk 
menutupi seluruh permukaan suatu bangun datar. Perhatikan tabrl dibawah !
Apa yang dapat kalian simpulkan tentang gambar diatas .......................................
...............................................................................................................................................
.......................................................................................................................
Luas jajargenjang = Luas ... .... ... ...
Luas jajargenjang = p x l ; jika ukuran panjang (p) = alas (l) = tinggi (t)
Mari berhitung !!
keliling jajargenjang RSTU = 2 (
... + ... )
Luas jajargenjang = .... ... 
x ... ...
Tentukan luas dari persegi panjang di samping !
L = ... x t 




Kegiatan 3 : Menghitung Keliling dan Luas jajargenjang
pada jajargenjang ABCD diketahui AB = 8 cm
dan BC = 5 cm dan < A = 60 derajat. 
a. gambarlah sketsa dari jajargenjang ABCD!
b. tentukan besar sudut-sudut yang lain!
b. tentukan panjang sisi-sisi yang lain!




Perhatikan gambar disamping !
a. Tentukan keliling jajargenjang tersebut !
b. Tentukan luas jajargenjang tersebut !
Kegiatan 4 : Menggunakan rumus keliling dan Luas jajargenjang 
dalam pemecahan masalah
1. Panjang alas suatu jajargenjang = 4y dan tingginya = 3y cm. Jika luas jjargenjang 162 cm.2  
a. Buatlah model matematika untuk menetukan nilai y !
b. Tetntukan panjang alas dan tinggi jajargenjang !
Jawab :
2. Tinggi suatu jajargenjang 2 kali panjang alasnya. Jika luas jajargenjang tersebut adalah
162 cm.2  
a. Buatlah model matematika untuk menentukan panjang dan lebarnya
b. Tentukan tinggi jajargenjang !
Jawab :
3. Pada jajargenjang ABCD, panjang AB = (5x – 30) cm dan CD =n (2x + 15) cm, besar
< A = (4 y+25)
0
 dan < D = (4 y−5)
0
a. Buatlah model matematika untuk menentukan nilai x !
b. Tentukan panjang AB
c. Tentukan besar < A, < B, dan < C !
Jawab :
LEMBAR KEGIATAN KELOMPOK
Materi Belah Ketupat 
Kelompok : ...
Nama Anggota : 1. .... 3. ...
2. ... 4. ...
Petunjuk !
1. Kerjakan kegiatan ini bersama kelompokmu
2. Bacalah dengan teliti perintah soal
3. Perhatikan alat peragamu
4. Bila menemui kesulitan, tanyakan kepada guru.
1. Ambil selembar kertas yang berbentuk segitiga samakaki yang telah disediakan
2.  Tulis pada titik pojok kertas, titik A, B, dan D
3. Buatlah segitiga samakaki denga ukuran yang sama dengan ukuran segitiga yang telah 
kalian ambil sebelumnya.
4. Tempelkan kedua segitiga samakaki tersebut
5. Setelah itu, hubungkan titik A dengan titik C, titik B dengan titik D, buatlah titik O sebagai 
titik potong kedua garis tersebut!
6. Gunakanlah penggaris  untuk mengukur panjang segmen garis pada jajargenjang ABCD 
tersebut!
AB = ... AD = ... AC = ... OC = ... CC = ...
CD = ... BC = ... BD = ... OB = ... OD = ...
7. Bagaimanakah panjang AB dan DC, AD dan BC, AC dan BD ?
8. Bagaiamanakah panjang OA dan OC, OB dan OD?
9. Gunakanlah bujur derajat untuk mengukur sudut berikut ini!
<DAB = ... <ABC = ... <BCD = ... <CDA ..
10.Bagaimakah ukuran < DAC,  <ABC,  <BAC, dan  <CDB ?
Jadi apa yang dapat kamu simpulkan tentang persegi panjang??
a. Sisi-sisinya : ............................................................................
......................................................................................................




Kegiatan 1. Sifat-sifat Belah Ketupat
*Tempelkan hasil akhir belah ketupat buatan kalian disini
Kegiatan 2 : Menemukan kembali rumus keliling dan Luas Belah Ketupat
 KELILING BELAH KETUPAT
Perhatikan gambar di bawah ini
Bila pengertian  dari keliling suatu bangun datar adalah jumlah dari seluruh
sisi-sisi  yang membatasi  bangun datar  tersebut.  Maka,  pengertian dari  keliling
belah  ketupat  ABCD   disamping
adalah .............................................................................................................
............................................................................................................
Keliling belah ketupat ABCD = AB + BC + CD + AD
Karena AB = BC = CD = AD
Maka, keliling belah ketupat ABCD = 4 x ... ; jika panjang AB = s
Mari berhitung !!
Tentukan keliling dari belah ketupat di samping jika panjang sisinya 20 cm. !
K = ...+....+ ...+...
K = 4 x ...
K = .............
 LUAS BELAH KETUPAT
Perhatikan gambar di bawah ini !
Apa yang dapat kalian simpulkan tentang gambar diatas? ......................................
...............................................................................................................................................
.......................................................................................................................
Luas belah ketupat = Luas ... .... ... ...





Tentukan luas dari belah ketupat di samping !
L = 
1
2  x ... ... x d2
L =
1
2   x ...x ...
















1. Panjang diagonal-diagonal suatu belah ketupat adalah 15 cm dan (3x + 2) cm. Jika luas belah
ketupat itu 150 cm2
a. Buatlah model matematika untuk menentukan nilai!
b. Buatlah model matematika untuk menentukan panjang diagonal yang lainnya !
Jawab :
Kegiatan 3 : Menghitung Keliling dan Belah Ketupat
Panjang diagonal suatu belah ketupat adlah 8
cm dan 6 cm.
a.  Buatlah  model  matematika  untuk
menentukan panjang sisisnya
b. Tentukan kelilingnya !
c. Tentukan luasnya !
d. Buatlah sketsa belah ketupat tersebut !Mari Berhitung
Bersama kita
bisyaa!!
Luas sebuah belah ketupat 80cm2  dan panjang  
salah satu diagonalnya adalah 10 cm.
a. Buatlah model matematika untuk menentukan 
panjang diagonala lainnya.
b. Buatlah sketsa belah ketupat tersebut !
Kegiatan 4 : Menggunakan rumus keliling dan Luas belah ketupat 
dalam pemecahan masalah
2. Luas sebuah belah  ketupat 162 cm.2   dan perbandingan paanjang diagonal-diagonal
lainnya 9 : 4.
a. Buatlah model matematika untuk menentukan panjang diagonal 1
b. Buatlah model matematika untuk menentukan panjang diagonal 2
c. Tentukan diagonal terpendek !
Jawab :
3. Luas suatu belah  ketupat 162 cm2 . Jika panjang salah satu diagonalnya adalah 16 cm.
a. Buatlah model matematika untuk menentukan panjang diagonal lainnya !
b. Buatlah model matematika untuk menentukan panjang sisi !
c. Tentukan keliling belah ketupat tersebut !
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